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Penelitian ini berangkat dari ketidakmampuan siswa dalam mengelokinya
dengan baik, setiap siswa memiliki kecerdasan emosi dalam ralendel dan
kehidupannya. Individu yang memiliki kemampuan kecerdasan emosi gfaihg |

baik, dapat menjadi lebih terampil dalam menenangkan dirinya dengan ce
lebih terampil dalam memusatkan perhatian, lebih baik dalam berhubungan
dengan orang lain, lebih cakap dalam memahami orang lain dan untuk kerja
akademis di sekolah lebih baik. Oleh karenanya untuk dapat mengembangkan
serta meningkatkan kemampuan kecerdasan emosi siswa, perlu disusun sebuah
program yang tepat dalam upaya meningkatkan kecerdasan emodiessabait.

Salah satu program yang dapat dilakukan yaitu program konseling kelompok
diharapkan dapat meningkatkan kecerdasan emosi siswa. Penelitiartupiaoe

untuk mengetahui bagaimana penerapan layanan konseling kelompdk untu
meningkatkan kecerdasan emosi siswa. Pendekatan penelitiandigamgkan
adalah kuantitatif, dengan desain kuasi eksperimen menggunakan one group
pretest-posttest design. Subjek penelitian adalah siswa kélaSMP Negeri 1

Muara Tiga yang berjumlah 25 siswa tahun ajaran 2020/2021. Hasil studi
pendahuluan menunjukkan bahwa kecerdasan emosi siswa berada pada kategori
rendah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konseling kelompok dapat
meningkatkan kecerdasan emosi siswa. Program konseling kelompok dalam
praktiknya lebih menekan adanya sikap keterbukaan dan kepercayaan serta sikap
menjaga rahasia daripada konseling individu, sehingga konseling kelompok
mampu memfasilitasi individu untuk membangun sikap keterbukaan. Berbeda tipe
kepribadian maka berbeda pula pengelolaan emosinya.kerja dalam pengembanga
program bimbingan dan konseling untuk meningkatkan kecerdasan emosi siswa.

Kata kunci: Layanan Konseling Kelompok, Kecerdasan Emosi
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Sekolah sebagai model pendidikan yang merupakan suaturigasgagat
penting untuk mendukung pendidikan nasional Indonesia. Suithdiragukan
lagi konstribusinya dalam mencerdaskan kehidupan berbangsa dagdsarn
sekaligus pencetak calon penerus bangsa yang berkualitas. S N Muara
Tiga merupakan salah satu sekolah yang memiliki citaroencetak siswa-siswa
yang berkualitas dan memiliki akhlak yang baik, yang patuh pada ararsgpth
dapat membanggakan orang tua. Oleh karena itu pendidikan samgatuéan
untuk sebagai generasi penerus bangsa.

Siswa dalam mencapai cita-cita membutuhkan serangkaian prasgs
panjang, mulai dari menambah kualitas tenaga pengajar, sdaangrasarana
pendukung pembelajaran serta hal-hal yang mendukung terdapeaitaitersebut.
Sarana dan prasarana yang harus dimiliki agar tercapainya prosgar bel
mengajar yang efektif dan memadai seperti, ruang belajar, perpstakang
kantor, masijid, ruang komputer atau yang lainnya. Kualitas tgrexgajar yang
handal diperlukan untuk bisa mencapai proses belajar mengdgsigava untuk
mencapai cita-citanya.

Proses belajar mengajar merupakan suatu proses yang didalardapatte
kegiatan belajar dan mengajar antara guru dan siswa yangttddiaan sebuah
interaksi yang saling mempengaruhi antara keduanya agar mencagaiuojuk

mendapatkan proses belajar yang edukatif. Suatu kenyataan bahwa didalam proses



belajar mengajar selalu ada siswa yang memerlukan bantudn,digalam
mencerna bahan pengajaran maupun dalam mengatasi masalahdegcerdasi
siswa yang cenderung rendabh.

Kecerdasan emosi berasal dari teriemahan bahasa Inggusyaotional
Intelligence yang dipopulerkan oleh Daniel Goleman. Daniel Gatem
mengatakan bahwa kecerdasan emosi adalah sisi lain kecerdasdi aggi
berperan dalam aktivitas manusia, yang meliputi kesadaran dikedadali diri,
semangat dan motivasi diri serta empati dan kecakapan. $¢si@rdasan emosi
lebih ditujukan kepada upaya mengendalikan, mengenali, memafami
mewujudkan emosi agar terkendali, terutama yang terkait dengadupgehi
manusia.

Menurut Goleman orang yang mempunyai IQ tinggi, hamun emosinya
tidak stabil dan mudah marah seringkali keliru dalam menentudaam
memecahkan masalah dan persoalan hidup, karena kurang berkonsentrasi.
Emosinya yang tidak berkembang dan tidak dapat terkuasai, seringkejalami
kebingungan dalam menghadapi persoalan, dan dalam bersikap terhadap orang
lain, sehingga banyak menimbulkan konflik.

Berdasarkan survey di Amerika Serikat pada 1918 tentang IQ, diteamuka
Yaradoks PHPEDKD\DNDQ 3V HPH Q\Wbak DmakinN hggi, ,4 DQDN
kecerdasanHPRVL PHUHND MXVWUX WXUXQ" " /HEVYKOPHQJNK
survey besar-besaran 1970 dan 1980 terhadap orang tua dan guru menunjukan:

3 D Qanak generasi sekarang lebih sering mengalami emosi ketingeaegasi

! Daniel GolemanKecerdasan Emosional, ter{Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama,2009), h. 512.



terdahuluPnya. Secara pukul rata, anak-anak sekarang tumbuh dalam kesepian dan
depresi, mudah marah dan lebih sulit diatur, lebih gugup dan cendemag,ce
LPSOLVLI Gf)Q DJUHVLI"

Berdasarkan pendapat diatas kecerdasan emosi adalah kemampuan untuk
mengenali perasaan diri sendiri dan orang lain, serta kemampemaotivasi diri
dalam sosial. Selain itu, kecerdasan emosi merupakan kemamspwa dalam
mengelola emosi dan memotivasi dirinya.

Emosi dalam kehidupan manusia sangat berperan penting, karena dengan
adanya emosi manusia dapat mengontrol tindakan yang dilakuakak menjaga
diri, menjalin hubungan yang baik antar sesama, serta mempungginke
untuk berkompetensi dan sebagainya. Emosi yang dibutuhkan manusia ada
tingkatan emosi yang menengah, karena apabila tingkatan emgshbgdebihan
sehingga mangalahkan nalar yang rasional, maka kurang baik bagiperhidu
manusia itu sendiri, dan emosi yang seperti ini perlu didih dikembangkan
lagi.

Fenomena yang terjadi dalam proses belajar mengajar disddanighak
didapati siswa yang tidak dapat mengontrol emosinya atau bersikagqf,agre
contohnya seperti, kasar terhadap orang lain, sering bertengkar, bergaul dengan
anak-anak yang bermasalah, tidak menghargai guru, keras kepat®y se
mengolok-olok dan bertemperamen tinggi. Selain itu banyak siswargangrik
diri dari pergaulan. Hal tersebut dilatarbelakangi oleh emasgymasih belum

matang sehingga menimbulkan reaksi emosi yang tidak stabily sedalibah-

2 Daniel GolemanWorking with Emotional Intelligenc@New York: Bantam
Books, 1999), h. 19.



ubah dari satu suasana hati ke suasana hati lainnya. Umtmingkatkan
kecerdasan emosi guru BK berperan aktif membantu siswa dalamghketikian
kecerdasan emosi siswa, tentunya dengn memberikan layanaaragEnsalah
satunya yaitu melalui layanan konseling kelompok.

Menurut W.S. Winkel konseling kelommpok merupakan bentuk khusus
dari layanan bimbingan dan konseling, yaitu wawancara konseléspimnal
dengan beberapa orang sekaligus yang tergabung dalam suatu kelompok keci
Didalam konseling kelompok terdapat dua aspek pokok yaitu aspek proses dan
aspek pertemuan tatap muka. Aspek proses dalam konseling kelompdikimem
ciri khas karena proses itu dilalui oleh lebih dari dua ordegjikian pula aspek
pertemuan tatap muka karena yang berhadapan muka adalah sejami@aiang
tergabung dalam kelompok, yang saling memberikan bantuan psikdlogis.

Menurut George M. Gazda, ia memberikan definisi konseling kelompok,
dalam bukunyasroup Counseling: A Developmental approatdn di kutip oleh
Shertzer dan Stone dalam bukuriy@ndamentals Of Counselirggbagai berikut
3. RQVH@bQpbk Mdalah suatu proses antar pribadi yang dinamis yang
terpusat pada pemikiran dan perilaku yang disadari. Prosesitigandung ciri-
ciri terapeutik seperti pengungkapan pemikiran dan perasaan seltasa le
orientasi pada kenyataan, pembukaan diri mengenai selruh genasadalam
yang dialami, saling percaya, saling perhatian, saling pengedaan saling
mendukung. Semua ciri terapeutik itu diciptakan dan dikdadam suatu

kelompok kecil dengan cara mengemukakan kesulitan dan keprihaiiiteaali

3 Winkel, W.S. dan M.M. Sri HastutBimbingan konseling di Institusi Pendidikan
(Yogyakarta: Media Abadi, 2007), h. 590.



pada sesama anggota kelompok dan pada konselor. Konseli adalah amgng y
pada dasarnya tergolong orang normal, yang menghadapi berbagai ngasglah
tidak memerlukan perubahan dalam struktur kepribadian untuk di &as
konseli ini dapat memanfaatkan suasana komunikasi antar pribaam dal
kelompok untuk meningkatkan pemahaman dan penerimaan terhadapilaiilai-
kehidupan dan segala tujuan hidup, serta untuk belajar dan menghiangka
VLNDS GDQ SHU'LODNX WHUWHQWX"~

Menurut Novriyeni dalam Prayitno berpendapat bahwa konseling
kelompok adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh sekelompok omaggnde
memanfaatkan dinamika kelompok. Artinya, semua orang dalam konkaling
berinteraksi, bebas mengeluarkan pendapat, menanggapi, memberikadasaran
lain sebagainya yang bermanfaat untuk diri peserta yang bersamgsendiri
maupun peserta lainnya. Konseling kelompok bersifat memberikandeadan
dalam pertumbuhan dan perkembangan individu, dalam arti bahwa konseling
kelompok memberikan dorongan dan motivasi kepada individu untuk membat
perubahan-perubahan dengan memanfaatkan potensi secara maksiimgdss
dapat mewujudkan diri.

Menurut para ahliliatas disimpulkan bahwa siswa yang bermasalah dalam
kecerdasan emosi harus di bantu agar mampu menghadapi situasky@nguga
sehingga dapat menganggu kehidupannya. Bentuk bantuan yang diberikan yaitu
melalui layanan konseling kelompok. Melalui layanan konselingrkgbk ini

siswa dapat mengemukakan permasalahan pribadi antara sesanwda angg

4 Latipun, Psikologi Konseling(Malang: UUM Press, 2006), h. 590.
® Latipun, Psikologi Konseling(Malang: UMM Press,2001), h.46.



kelompoknya, dan bisa saling berbagi pendapat untuk mengentaskan
permasalahan tersebut. Karena setiap anggota kelompok adas&fokaerhadap
anggota yang dibahas masalahnya.

Berdasarkan hasil observasi awal pada tanggal 23 Januari 202t kdng
dilakukan di SMP Negeri 1 Muara Tiga peneliti melibhahyak siswa di lapangan
yang cenderung memiliki kecerdasan emosi yang rendah. Hasil ncamsa
dengan guru BK peneliti mendapat informasi bahwa siswa yamtgoeng rendah
dalam kecerdasan emosi yaitu seperti: Mudah marah, berbicara ledacara
seenaknya dengan guru, suka membolos, melanggar tata tertih) texhyak
berbicara, dan sebagainya. Kondisi seperti ini jika tidak segtmagdni dan di
biarkan akan menyebabkan terganggumya perkembangan siswa.

Berdasarkan fenomena yang terjadi diatas maka penelitiunesabahwa
begitu banyak permasalahan terkait dengan kecerdasan emosi ydago@a
terdapat interaksi dengan lingkungan. Permasalahan yang terjadidaky hanya
masalah yang bersifat pribadi saja tetapi juga bersifadls@alovie dan Mayer
sebagaimana yang dikutip oleh Shapiro mengungkapkan bahwa kecerdas
emosional merupakan himpunan bagian dari kecerdasan sosiaingdibgtkan
kemampuan memantau perasaan dan emosi baik pada diri seadpun pada
orang lain, memilah-milah semuanya, dan menggunakan informasiniok
membimbing pikiran dan tindakah.

Didukung dari hasil penelitian terdahulu oleh Sri Mulyati dam |

Istirahayu 33 HQH U R®&elihg Kelompok Dalam Aspek Kompetensi

6Agustian, Ary GinanjarESQ Emotional Spiritual QuotienfJakarta: Arga,2001), h. 8.



,QWUDSHUVRQDO 6LVZD .HaDdapaf dikeiabub Fah@aHs@waO L W L D
mampu menunjukan sikap percaya diri, mampu untuk memahami dimyadari
kelemahan dan kelebihan dan menerima diri sebagai orang yang bérharga
Hasil penelitian oleh Irma Yani, dkk dalantSHQHUDSDQ /D\DQD(
Konseling Kelompok dalam Mengembangkan Kemampuan Sosial 8is8/&A
Negeri Se-RWD %DQGD $FHK"~ SHQHOLWLDQ LQL PHQXQ
konseling kelompok dapat mengembangkan kemampuan sosisal siswa SMA
Negeri se- Banda Acéh.
Berdasarkan beberapa penelitian yang relavan diatas, pereaiémukan
beberapa kesamaan yang hendak diteliti oleh peneliti, diantgaaterdapat
kesamaan pada variabel independen, yaitu sama-sama menggunakiayman
konseling kelompok sebagai variabel X. Perbedaannya terdapat padayasgek
ingin diteliti, dalam penelitian ini, peneliti fokus pada penigkakecerdasan
emosi pada siswa untuk bisa mengelola emosinya dengan baik.
Berdasarkan latar belakang diatas dan fenomena yang terjadi maka penel
tertarik ingin melakukan penelitian tentaf@ BHQHUDSDQ /D\DQDQ .RQVH
Kelompok Untuk Meningkatkan Kecerdasan emosi siswa kelas I SMP

1HJHUL OXDUD 7LJD’

"6UL OXO\DWL GDQ-XI8Q VW MLPERQXID*Q GDQ,VRIQVHOLQJ ,QGRC
No. 2, September 2016, h. 40-41.

8 UPD <DQ Ourn@alMidbirfgan dan konseling Universitas Syah Kuala9 R O
No.2, Desember 2017, h. 1-6



B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini ad&#apakah layanan konseling
kelompok dapat meningkatkan kecerdasan emosi siswa kelas VIII SIg&iN
Muara Tiga?
C. Tujuan Penulisan
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana dayan
konseling kelompok untuk meningkatkan kecerdasan emosi siswa kell&MAI
Negeri 1 Muara Tiga.
D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari lefpistdua
arah yaitu hipotesis alternative (Ha) dan hipotesis Nol (Ho).
Ha : Terdapatnya peningkatan kecerdasan emosi sebelum dan sesudah
diberikan layanan konseling kelompok.
Ho : Tidak terdapatnya peningkatan kecerdasan emosi sebelum dan
sesudah diberikan layanan konseling kelompok.
E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan lrdamde
ilmu bimbingan dan konseling, khususnya bagi guru BK disekolandal
meningkatkan kecerdasan emosi. Serta dapat memberikan teori yang

berkaitan layanan konseling kelompok.



2. Manfaat Praktis
a. Bagi Sekolah
Dapat memberikan dampak positif bagi peningkatan kecerdasan emosi
siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Muara Tiga.
b. Bagi Siswa
Agar mempermudah siswa melalukan segala hal dalam
lingkungannya. Serta dapat meningkatkan kecerdasan emosinya
dengan baik dengan menggunakan layanan konseling kelompok.
c. Bagi Guru BK
Penelitian ini juga bermanfaat bagi guru BK di SMP Negeviuhra
Tiga dalam melakukan layanan bimbingan dan konseling.
d. Bagi Peneliti
Penelitian ini sangat bermanfaat bagi peneliti untuk menambah
wawasan dan pengetahuan, serta dapat menambah pengalaman dalam
menganalisis keefektifan layanan konseling kelompok untuk
meningkatkan kecerdasan emosi siswa.
F. Definisi Operasional
Definisi operasional dalam penelitian ini adalah kecerdasan iedsos
layanan konseling kelompok:
1. Kecerdasan Emosi
Kecerdasan emosi yang dikemukakan oleh Daniel Goleman yaitu
kemampuan seseorang mengatur kehidupan emosinya denejigensi(To

manage our emotional life with intelligencenenjaga keselarasan emosi dan
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pengungkapannya AKH DSSURSULDWHQHVV RI HPRWLRQ D
melalui keterampilan kesadaran diri, pengendalian diri, m&itifmi, empati
dan keterampilan sosial. Daniel Goleman mengatakan bahwa thasirdi
suasana hati adalah inti dari hubungan sosial yang’baik.
Kecerdasan emosi yang dimaksud dalam penelitian ini merupakan
mengenali emosi diri, kemampuan mengelola emosi, memotuasiendiri,
empati, dan membina hubungan dengan orang lain. Emosi adatamieian
seseorang untuk menerima, menilai, mengelola, serta mengamnrosi
dirinya dan orang lain di sekitarnya.
2. Layanan Konseling Kelompok
Menurut Winkel (dalam Namora Lumongga Lubis) layanan konseling
kelompok merupakan pelaksanaan proses konseling yang dilakukaa anta
seorang konselor professional dan beberapa konseli sekaligus dalam kelompok
kecil.*°
Maksud dari pelaksanaan layanan konseling kelompok di atas adalah
merencanakan atau merancang keputusan yang dilakukan ofeidkamtuk
mengentaskan masalah-masalah yang dialami siswa dengaggunakan
konseling kelompok supaya tercapai perkembangan yang baik.
G. Kajian Terdahulu yang Relevan
Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Dwikurnanimgingan

M X GMefiingkatkan Kecerdasan Emosi Melalui Layanan Bimbingan Kelompok

® Daniel GolemanEmotional IntellegenceJakarta: Gramedia Pustaka Umum, 2006),
h.50

° Namora Lumongga Lubisnemahami dasar-dasar konseling dan praktglakarta:
Kencana, 2011), h. 198
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Dengan Teknik Role Play Pada Siswa Kelas IXA SMP Negdsadcak Kab.
Semarang Tahun Pelajaran 2016 / 201P H @d{an Gahwa layanan bimbingan
kelompok memperngaruhi kecerdasan emosi siswa. Hal ini dibuktikagade
meningkatnya Mean Rank pada pretest yaitu 3,00 meningkat menjadi 8,00 nilai
Mean Rank pada post-test. Selain itu berdasarkan hasil peagalata dengan
menggunakan Man Whitney maka didapatkan hasil yaitu nilai pspmfd Sig
0,009 < 0,05. Dengan pembuktian tersebut maka dapat disimpulkan nayana
bimbingan kelompok dengan teknik role play dapat meningkatkan kecerdasan
emosi siswa.

Hasil Penelitian yang dilakukan oleh Herman Yolanda dengidul
S0HQLQJIJNDWNDQ .HFHUGDVDQ lui ALRydhaR QDrBelirL V Z D
Kelompok dengan Teknik Client-Centered Siswa Kelas VIII SMP
OXKDPPDGL\DK dapdt @Ket@hHui bahwa siswa mampu meningkatkan
kecerdasan emosionalnya dan mampu bergaul dengan baik dengan orang-orang
dilingkungannya setelah dilaksanakannya konseling kelompok dengan teknik
client-centered.Dilihat dari segi peserta didik yang mulai merasa senang,
bergairah dan semangat dalam bel&ar.

Keseimbangan antar aspek dalam kecerdasan emosi akan membawa
dampak seorang individu menjalani kehidupannya dengan seimbang aas sel

baik dalam peranannya sebagai makhluk individu maupun makhluk .sosial

* Dwikurnaningsih, (2017) Meningkatkan Kecerdasan Emosi Melaluanary
Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Role Play Pada Siswa KelasSMR Negeri 1 Bancak
Kab. Semarang Tahun Pelajaran 2016 / 2017, h.67

2Herman, Yolanda. (2018) Meningkatkan Kecerdasan Emosional SisveduMedyanan
Konseling Kelompok Dengan Teknik Client-Centered Siswa Kelas WP $4/uhammadiyah 7
Medan T.A 2018/2019, h.52

OH
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Kecerdasan emosi mempengaruhi keberhasilan seseorang pada mdatamge
karena aspek tersebut dapat mengarahkan pikiran dan tindakan rdafeka

kehidupan sehari-hari.
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BAB I
LANDASAN TEORITIS

A. Kecerdasan Emosi
1. Pengertian Kecerdasan Emosi

Secara harfiah menuruDcford English Dictionaryemosi adalah
serangkai kegitan atau pengelolaan pikiran, perasaan, natsuksadaan
mental yang hebat dan meluap-lddpEmosi sendiri merupakan sebuah
kecenderungan dalam bertindak, ketika seseorang hendak bertidak maka
emosi yang menjadi landasan mulanya seseorang sebelum bertindak.

Emosi dan perasaan merupakan suasana psikis atau suasagarati
dihayati seseorang pada suatu saat. Dalam kehidupan-bkatiakeduanya
sering diartikan sama, dan untuk keduanya juga digunakan iséitedhsama
yaitu perasaan. Perasadee{ing merupakan suasana batin atau suasana hati
yang membentuk suatu kontinum atau g&is.

Goleman menyatakang . H F H BnGdinidsi merupakan kemampuan
emosi yang meliputi kemampuan untuk mengendalikan diri, riierdhya
tahan ketika menghadapi suatu masalah, mampu mengendatikars,
memotivasi diri, mampumengatur suasana hati, kemampuan berempati dan
membina hubungan dengan orang lainKecerdasan emosi dapat
menempatkan emosi seseorang pada porsi yang tepat, memilabakegaa

mengatur suasana hati. Koordinasi suasana hati adalabdamtihubungan

13 Febri Sulistia,Pengaruh Tingkat Kecerdaan Intelektual dan Kecerdasan Emosional
Terhadap Prestasi Belajar Pendidikan Jasmani, olahraga dan Kesehatan Siswa di SMP 15
Yogyakarta, skripsi( Yogyakarta : Tidak diterbitkan, 2016), h. 15.

4 Nana Syaodih Sukmadinatd,andasan Psikologi Proses PendidikafRemaja
Rosdakarya,2007), h. 77.
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sosial yang baik. Apabila seseorang pandai menyesuaikan diri deaganau

hati individu yang lain atau dapat berempati, orang tersebut adeamiliki
tingkat emosi yang baik dan akan lebih mudah menyesuaikardalam
pergaulan sosial serta lingkunganriy&ecerdasan emosi adalah kemampuan
seseorang mengatur kehidupan emosinya dengan intelegensi d@aygane
keselarasan emosi serta pengungkapannya melalui keterampilan kesadara
diri, pengendalian diri, motivasi diri, empati dan keterampilarasosi

Menurut L. Crow& A. Crow, emosi adalah pengalaman yang afektif
yang disertai oleh penyesuaian batin secara menyeluruhamh keadaan
mental dan fisiologis sedang dalam kondisi yang meluap-lua@, dapat
diperlihatkan dengan tingkah laku yang jelas dan nyata.

Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwasannya edadaha
luapan yang keluarkan dan didasari oleh perasaan, biasanya enmsadisbe
terhadap rangsangan dari luar individu seperti ketika siswa seédity dia
mengaplikasikannya dengan menangis, begitupun ketika dia sedaagame
marah dia akan mengaplikasikannya dengan berteriak. Emosi dapat
digolongkan kedalam beberapa kelompok seperti amarah, kesedihan, takut
kenikmatan, cinta, terkejut, jengkel dan malu.

Sedangkan kecerdasan sendiri merupakan kemampuan seseorang
dalam berfikir ataupun yang menggambarkan kepintarannya baik itu dalam hal
memecahkan masalah ataupun menyesuaikan diri dengan lingkyaga

Gadner dalam Agus Efandi mendefinisikan kecerdasan adalah keamampu

> Daniel GolemanEmotional« K
Bh, Djaali, Psikologi Pendidikan(Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h. 37.
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untuk memecahkan masalah atau menciptakan sesuatu yang hesgilai
budaya tertentt’ Maka disimpulkan bahwasannya kecerdasan ialah
kemampuan seseorang dalam mengatur atau mengelola pildgitupun
mengelola intelektual dan emosi.

Kecerdasan emosi mencakup kemaamgkemampuan yang berbeda
namun saling melengkapi. Goleman mendefinisikan dalam Agusriigge
kecerdasan emosional adalah kemampuan untuk mengenali pekitsadan
orang lain, kemampuan dalam memotivasi diri, kemampuan méagstmsi
dengan baik dalam diri sendiri dan berhubungan dengan orar§ lain.

Kecerdasan emosi sendiri haruslah dimiliki oleh setiapas karena
kualitas-kualitas emosi sangat penting untuk menggapai keberhasiaa,
penulis berasumsi ketika kecerdasan emosi siswa ditingkatkan slksama
mampu memiliki pemahaman, mampu mengelola, dan merasakasinya
sehingga ketika ia bertindak ia akan memikirkannya terlebih dahulu.

Maka kecerdasan emosi merupakan kemampuan individu dalam
mengelola emosi atau meletakkan emosi sesuai dengan temgatmgeampu
menyeimbangi emosi sesuai dengan perasaan yang dimiliki tazne
meluapkan emosi secara berlebihan. Siswa yang memiliki keeer@éasosi
yang bagus lebih mampu membina hubungan dengan orang yang banyak.

Kecerdasan emosi pada siswa juga dapat dilihat dari ketulesvean s
seperti ketika diberikan tugas siswa langsung menyelesaikannya, tangguh,

tidak mudah putus asa dan selalu percaya diri dalam megalgekerjaan,

17Agus EfandiRevolusi Kecerdasan Abad,ABandung Alfabeta, 2005), h. 81.
18 Agus NgermantoQuantum Quotient Kecerdasan QuanfyBandung : Nuansa, 2007),
h.98.
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optimisme, seperti selalu mempunyai harapan yang baik, mamputivesno
diri sendiri, dan Antusiasme yaitu memiliki minat yangdre ketika tertarik
kepada suatu objek yang disukai.

2. Aspek-aspek Kecerdasan Emosi

Siswa yang memiliki kecerdasan emosi yang baik akan mampu
mengatur dirinya serta sosialnya dengan baik pula, hal yang datibatm
kecerdasan emosi seseorang dengan baik dapat dilihat melahagaie
macam aspek dari kecerdasan emosi ini sendiri. Secara umunaddszoe
emosi adalah kemampuan individu dalam mengelola emosubaik dirinya
sendiri begitupun dengan orang disekitarnya.

Adapun berbagai macam aspek dalam kecerdasan emosi menurut para
ahli salah satunya seperti Goleman (dalam Daniel Golemamjlefirisikan
kecerdasan emosi kedalam beberapa aspek dalam mengembangkan kecerdasan
emosi sendiri, yaitu :

a. Mengenali emosi diri

Mengenali emosi diri (self awareness) yakni mengetahui apg ya
dirasakan pada diri dan menggunakannya untuk memandu pengebalian
keputusan diri sendiri. Sehingga mengenali emosi diri dispigat dengan
memiliki kesadaran diri.

b. Kemampuan mengelola emosi

Individu mampu menyeimbangkan emosi-emosi yang dialaminya dan

mampu menangani perasaan-perasaan yang terungkap dalam diri atau

mengelola emosinya.
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c. Memotivasi diri sendiri

Menata emosi adalah saranan untuk mencapai tujuan dan berkaita
dengan memotivasi diri sendiri dan mampu mendorong siswak unt
berkreasi dan berprestasi. Dengan demikian motivasi dalam diridind
maka individu memiliki ketekunan untuk menahan diri terhddgguasan
dan mengendalikan dorongan hati, serta mempunyai perasaan motivasi
yang positif.

d. Empati

Kemampuan individu dalam memahami segala perasaan, pikiran
yang dimiliki oleh orang lain secara mendalam sehingga deadgmya
empati dalam individu dia akan mampu bertanggung rasa dan mampu
membaca apa yang sedang dirasakan oleh orang lain baik dengaa bah
verbal maupun non verbal.

e. Membina hubungan dengan orang lain

Individu mampu mempertahankan suatu hubungan sosial dengan
lingkungan sekitarnya dengan baik, mampu menangani konflik-konflik
interpersonal, Individu yang memiliki kemampuan ini akanhetudah
berinteraksi dengan orang banyak.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwasanya
kelima aspek tersebut sangat terpengaruh dalam meningkatkan kecerdasan
emosional individu maka setiap aspek harus ditanamkan keyei@g
siswa. Siswa juga harus memahami emosi yang ada pada ds&ya

mampu mengenali dan sadar dengan situasi dirinya.
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Menurut Goleman ada tujuh unsur kemampuan anak yang berkaitan

erat dengan kecerdasan emosi adalah:
a. Keyakinan

Perasaan kendali dan penguasaan seseorang terhadap tubuh,, giniaku
dunia; perasaan anak bahwa ia lebih cenderung berhasil dargbeidadian
apa yang dikerjakannya,dan bahwa orang-orang dewasa akan bersedia
menolong.
b. Rasa ingin tahu

Perasaan bahwa menyelidiki sesuatu itu bersifat positiingammbulkan
kesenangan.
c. Niat

Hasrat dan kemapuan untuk berhasil, dan untuk bertindak berdasarkan
niat itu dengan tekun, ini berkaitan dengan perasaan terampil, perasai&n efekt
d. Kendali diri

Kemampuan untuk menyesuaikan dan mengendalikan tindakan dengan
pola yang sesuai dengan usia; suatu rasa kendali batiniah.
e. Keterkaitan

Kemampuan untuk melibatkan diri dengan orang lain berdasarkan pada
perasaan saling memahami.
f. Kecakapan berkomunikasi

Keyakinan dan kemampuan verbal untuk bertukar gagasan, ped#saan
konsep dengan orang lain. Ini ada kaitannya dengan rasa percaya pada orang

lain dan kenikmatan terlibat dengan orang lain, termasuk orang dewasa.
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g. Koperatif
Kemampuan untuk menyeimbangkan kebutuhannya sendiri dengan
kebutuhan orang lain, termasuk orang dewasa.

Apabila unsur-unsur diatas dapat terpenuhi dengan baik, akan
mempermudah peserta didik untuk mencapai keberhasilan dalam menguasa
mengelola emosi dan memotivasi diri yang berkaitan erat ddregaardasan
emosi.*®

Berdasarkan dari aspek di atas dapat disimpulkan bahwa setiap aspek
memiliki ketentuan masing-masing seperti mengenali emagu ynmampu
mengenali dan sadar dengan emosi diri, mengelola emosi yeatupu
mengatasi emosi, memotivasi diri yaitu dapat berfikir positifn da
menghilangkan perasaan-perasaan negatif, mengenali emosi orang lai
membina hubungan dengan orang lain yaitu dapat berbaur dengan orang lain
atau lingkungan.

Sedangkan menurut para ahli lain salah satunya seperti Tridbonant
mengemukankan ada 3 (tiga) aspek dalam kecerdasan emosi, seperti:

a. Kecakapan Pribadi :kemampuan dalam mengelola diri sendiri,

b. Kecakapan social ‘kemampuan dalam menangani suatu hubungan
sosial.

c. Keterampilan social :kemampuan  menggugah tanggapan  yang

dikehendaki orang lain.

19 GolemanEmotional Intelligence, Kecerdasan Emosional, Mengapa El Lebih Penting
Dari Pada 1Q (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2004), h. 58.
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Dari beberapa aspek di atas dapat disimpulkan bahwa setiap sisw
yang memiliki kecerdasan emosi yang balkk maka mampu mengekaloang
dirinya dengan baik, dan dapat diterima di lingkungan sekitarnyaaddyagk,
secara umum peserta didik yang memiliki kecerdasan emosiangl lyaik
maka ia mampu mengaplikasikan emosinya secara tidak berlebdila itu
untuk dirinya sendiri begitupun untuk orang disekitarnya.

Berdasarkan uraian di atas mengenai teori-teori aspek keaerdasa
emosional maka peneliti mengambil salah satu teori terselitu teori dari
Daniel Goleman yang meliputi mengenali kesadaran diri, kgmuam
mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi ofamy
membina hubungan dengan orang lain.

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kecerdasan Emosi

Faktor yang mempengaruhi kecerdasan emosi yang rendah dapat
dilihat melalui adanya kelemahan-kelemahan dari berbagai &sgekdasan
emosi, adapun beberapa hal atau faktor yang membuat aspek dalam
kecerdasan emosi lemah ialah:

a. Kondisi fisik

Apabila keseimbangan tubuh terganggu karena kelelahan, kesehatan
yang buruk, atau perubahan yang berasal dari perkembangan, 13§ sda@na
mengalami emosi yang meninggi, seperti:

1) Kesehatan yang buruk yang disebabkan oleh gizi yang buruk, ganggua
pencernaan atau penyakit.

2) Setiap gangguan yang kronis, seperti asma atau kencing manis
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3) Perubahan kelenjar terutama pada saat puber. Gangguan kelenjar
mungkin juga disebabkan oleh stres yang kronis, misalnya kecemasan.
b. Kondisi Psikologis

Pengaruh psikologis yang penting antara lain tingkat kecerdasan, tingkat
aspirasi dan kecemasan.

1) Kegagalan mencapai tingkat aspirasi, kegagalan yang berulang-
ulang dapat mengakibatkan timbulnya kecemasan atau ketidak berdayaan.

2) Kecemasan setelah pengalaman emosi tertentu yang sangat kuat
misalnya akibat lanjutan dari pengalaman menakutkan yang mkeambuat
anak takut kepada setiap situasi yang dirasakan mengancam damabiddde
itu berlanjut tanpa ditanggulangi, maka akan menyebabkan trauma.

c. Kondisi Lingkungan
Ketegangan yang terus menerus, jadwal yang ketat, dam tedal/ak
pengalaman menggelisahkan yang meransang anak secara berlebihan:

1) Ketegangan yang disebabkan oleh pertengkaran dan perselisihan
yang terus menerus.

2) Sikap orang tua yang over-protective

3) Suasana otoriter di sekolah dimana guru terlalu menuntut ata
tugas sekolah yang kurang sesuai dengan kemampuan anak sehiakga an
akan marah dan inginnya pulang ke rumah dalam keadaarfkesal.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa banyak hal yang

akan menjadi sebuah faktor dalam mempengaruhi diri siswa satahya

%% Indra Soefandi, Ahmad Pramudy&trategi Mengembangkan Potensi Kecerdasan
Anak (Jakarta: Bee Media, 2009), h. 47.
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untuk menghilangkan aspek dalam kecerdasan emosi dalam diri segveati

dapat dipengaruhi oleh dirinya sendiri, dapat dipengaruhi oleh teman

temannya bahkan dapat dipengaruhi oleh keluarganya sendiri, aigaryte

yang didapat bisa berasal dari lingkungan sekolah bahkan masyaiatat s

adapun faktor lainnya yaitu:

a. Faktor Internal
Faktor yang timbul dari dalam diri individu yang dipengarubhdteadaan
otak emosional individu dan hal-hal yang berbeda pada otak emosi.

d. Faktor eksternal
Faktor yang datang dari luar individu dan mempengaruhi individukuntu
mengubah sikap. Pengaruh luar yang bersifat individu dapat dipdéingar
oleh perorangan atau secara kelomflok.

4. Ciri-ciri kecerdasan Emosi

Kecerdasan emosi memiliki beberapa ciri-ciri agar individipat
mengetahui ada atau tidak kecerdasan emosi dalam dirinya. Daglsani
Casmini menyatakan ciri-ciri kecerdasan emosi yang tinggi yaitu:

a. Optimis dan positif saat menangani situasi-situasi dalarmaphideperti
halnya saat menangani berbagai peristiva dan tekanan atsalahia
masalah pribadi yang ada.

b. Terampil dalam mengelola emosi, yaitu terampil dalam meigen
kesadaran emosi diri dan ekspresi emosi, juga kesadaran enhasiap

orang lain.

21 casmini,Emotional Parenting(Yogyakarta: Pilar Media, 2007), h. 23.
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c. Memiliki kecakapan kecerdasan emosi yang tinggi
d. Memiliki nilai-nilai belas kasih atau empati, intuisi, radikspercayaan,
daya pribadi dan integrit£8.

Sementara itu Slameto mengungkapkan bahwa ciri-ciri dari keegrdas
emosi pada seseorang yaitu memiliki kepercayaan diri yaay $ampai
keinginannya terpenuhi. Peka terhadap situsekelilingnya dan senang
dengan hal-hal yang baru. Ciri-ciri tersebut dapat pula berkembangdmenja
ciri-ciri negatif, misal: cepat bosan dengan hal-hal rutin,egaidaia-lain?

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa hal-hal yang dhesija
ciri dalam kecerdasan emosi ialah kemampuan siswa dalamotiaasi
dirinya, optimis terhadap diri sendiri dan memiliki kepekaan bailatap diri
sendiri maupun orang lain, adapun ciri-ciri siswa dengan ke@ardamosi
yang rendah menurut Goleman ialah:

a. Menarik diri dari pergaulan atau masalah sosial

b. Cemas dan depresi

c. Memiliki masalah dalam hal perhatian atau berfikir
d. Nakal atau agresff*

Kecerdasan emosi tidak hanya memiliki ciri-ciri yang tinggilaimkan
memiliki ciri-ciri yang rendah pula, berdasarkan uraian di atas dapat
disimpulkan bahwasannya ketika siswa mulai menarik diri ndat@buah

permasalahan seperti suka menyendiri, kurang bersemangatkseatay

?2 Slameto,Belajar dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhinydakarta: Rineka Cipta,
2013), h. 118.

»Slameto,% HODMDU« K

?* GolemanKecerdasan EmosionalJakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2005), h.
327.
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bahagia, mudah cemas, tidak mampu berfikir positif terhadap dinrisdad
orang lain dan bersikap agresif merupakan ciri yang menghamieaitiiean
emosi siswa yang berpengaruh pula pada proses perkembangan siswa itu
sendiri.
5. Karakteristik Kecerdasan Emosi
Daniel Goleman mengklasifikasikan kemampuan kecerdasan emosi

menjadi lima wilayah utama, yakni :
a) Mengenali emosi diri

Mengenali emosi diri delf awarenegsyakni mengetahui apa yang
dirasakan pada diri dan menggunakannya untuk memandu pengembalian
keputusan diri sendiri. Sehingga mengenali emosi diri diseigat dengan
memiliki kesadaran diri. Selain itu kesadaran diri memilddak ukur atas
kemampuan diri dan kepercayaan diri yang kuat. Para ahli Ipgiko
menyebutkan kesadaran diri sebagai metamood, yakni kesadararasgse
akan emosinya sendiri. Sementara menurut John Mayer, kesadasataldin
waspada terhadap suasana hati maupun fikiran tentang suasanhild
kurang waspada maka individu menjadi mudah larut dalam aimasi dan
dikuasai oleh emosi. Namun kesadaran diri masih belum menja
penguasaan emosi, hamun merupakan salah satu prasyarat pentikg unt
mengendalikan emosi sehingga individu mudah menguasai &hibalam
penelitian ini diharapkan siswa dapat mengenali emosi dirirssagerti rasa

marah, sedih, bahagia dan sebagainya sehingga dapat menempatkan

% Hamzah B.Uno, Orientasi Baru..., hal. 74
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perasaannya sesuai pada tempatnya sekaligus dapat meningkatkasi pre
sesuai dengan potensi yang dimilikinya.

Dalam aspek mengenali emosi diri ini terdapat tiga indikayakni :
1.1) Mengenal dan merasakan emosi sendiri, yaitu bagaimainadin
mampu mengenali, merasakan bahkan menamai emosi dirinyaliyasgkan
pada saat emosi itu muncul. 1.2) Memahami penyebab perasaan yang timbul
yaitu setelah individu mampu mengenal dan merasakan eraosamgliri, ia
juga mampu untuk menemukan bahkan memahami penyebab perasaan
enosinya yang timbul. 1.3) Mengenal pengaruh perasaan terhadap tindakan,
yaitu setelah ditentukan penyebab perasaan emd€inengan begitu
individu akan mampu mengenal bahkan memahami kemungkinan pengaruh
dari perasaan emosinya terhadap tindakan atau perbuatan yangnakeul
sebagai efek dari perasaan atau emosinya.
b) Mengelola emosi

Mengelola emosi nfjanaging emotion merupakan kemampuan
menangani emosi sedemikian rupa sehingga berdampak positif kepada
pelaksanaan tugas, peka terhadap kata hati dan sanggup menunda &anikmat
sebelum tercapainya satu gagasan maupun pulih kembali dari tekaosii’e

Mengelola emosi merupakan kemampuan individu dalam manang
perasaan agar dapat terungkap dengan tepat atau sesuai dengamgapa

diharapkan. Mengelola emosi berhubungan dengan kemampuan untuk

26 Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Ren(Bmndung : Remaja
Rosdakarya, 2014), hal. 114
?"Hamzah B. Uno, Orientasi Baru..., hal. 85
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menghibur diri  sendiri, melepaskan kecemasan, kemurungan atau
ketersinggungan. Orangang buruk kemampuannya dalam ketrampilan ini
akan terus menerus bertarung melawan perasaan murung. Semeneka m
yang pintar dapat bangkit kembali dengan jauh lebih cepat dari kestaaros
dan kejatuhan dalam kehidupan.

Dalam aspek mengelola emosi diri ini terdapat enam indikadmniy
2.1) Bersikap toleran terhadap frustasi, yaitu bagaimana indmehtoleransi
saat perasaan frustasinya muncul. 2.2) Mampu mengendalikeratasecara
lebih baik yaitu individu mampu mengelola perasaan amaraagse dapat
dikendalikan secara lebih baik. 2.3) Dapat mengendalikan perilgiasit
yang dapat merusak diri sendiri dan orang lain, yaitu indiwdampu
mengelola perasaannya terutama saat perilaku agresifnya mgacuidak
merugikan diri sendiri dan orang lain. 2.4) Memiliki perasaantiptsntang
diri sendiri dan orang lain, yaitu individu mampu ungdalu berfikir positif
tentang diri sendiri dan orang lain disekitarnya. 2.5) Memilikn&mpuan
untuk mengatasi stress, yaitu individu dapat mengelola dan tashga
perasaan stressnya secara lebih baik saat ia merasa ner?ep Dapt
mengurangi perasaan kesepian dan cemas,yaitu individu mampusimengi
waktunya dengan kegiatan positif yang menyenangkan untuk menghinda

perasaan kesepian dan ceffas.

28 Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remajall4h



27

c) Memotivasi diri sendiri

Memotivasi diri sendiri rotivation oneself merupakan kemampuan
menata emosi sebagai @laintuk mengendalikan dorongan hati,serta
mempunyai perasaan motivasi yang positif berupa memberi erhaptimis
dan keyakinan diri. Orang-orang yang memiliki ketrampilan emderung
jauh lebih produktif dan efektif dalam hal apapun yang mereka kerfakan.

Dalam aspek memotivasi diri ini, terdapat tiga indikator, ya&itl)
Mampu mengendalikan impuls, yaitu individu mampu menyelbledikan
mengendalikan rangsangan atau godaan negatif yang datang. 3.XpBersi
optimis, artinya individu mampu untuk selalu merasa optimisandadegala
hal. 3.3) Mampu memusatkan perhatian pada tugas yang dikergakapa
individu dapat bersikap tegas pada dirinya sendiri dalam berkoasiedan
fokus pada tugas yang dikerjakannya serta tidak tergoda olehirhafalag
dapat membuyarkan bahkan mengganggu konsentrasinya dalam mengerjakan
tugas™
d) Mengenali emosi orang lain (empati)

Mengenali emosi orang lainrecognizing emotion in othérs
merupakan kemampuan untuk mengetahui bagaimana perasaan oraag lai
berperan dalam arena kehidupan mereka. Menurut Goleman, kenmampua
seseorang untuk mengenali perasaan orang lain atau peduli, menunjukkan
kemampuan empati lebih mampu menangkap sisyafal social yang

tersembunyi dan mengisyaratkan &gaa yang dibutuhkan atau dikehendaki

2% Hamzah B.Uno, Orientasi Baru..., h. 74
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orang lain, peka terhadap orang lain dan lebih mampu untuk mendengarkan
orang lain. Seseorang yang mampu membaca emosi orang lamgugeki
kesadaran diri yang tinggi. Semakin mampu terbuka pada emcsangii,
maka orang tersebut mempunyai kemampuan untuk membaca perasaan orang
lain.

Dalam aspek mengenali emosi orang lain, terdapat tiga indikaitor y
4.1) Mampu menerima sudut pandang orang lain, meskipun pandangan orang
lain tersebut bertolak belakang dengan pandangannya. 4.2) Memiliki sikap
empati atau kepekaan terhadap orang lain, artinya individu pekddprbpa
yang sedang dirasakan orang lain dan mampu bersikap empati. 4.3) Mampu
mendengean orang lain, artinya individu mampu menjadi pendengar yang

baik untuk mendengarkan orang lain yang mengajaknya berBicara.

e) Membina hubungan (ketrampilan sosial)

Membina hubungan merupakan suatu kemampuan dasar dalam
membina hubungan yang menunjang popularitas, kepemimpinan dan
keberhasilan antar pribadi.mengelola orang lain sebagai unsur untuk
menajamkan kemampuan antar pribadi, unsur pembentuk daya tarik dan
keberhasilan sosial. Orang yang terampil dalam kecerdasan sagiat
menjalin hubungan dengan orang lain dengan cukup lancar, peka membaca
reaksidan perasaan mereka, mampu memimpin dan mengorganisési se

pintar dalam menangani perselisihan yang muncul dalam setiaptakegia

31 Hamzah B.Uno, Orientasi Baru..., hal. 74
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manusia®> Dalam aspek membina hubungan ini, terdapat Sembilan indikator,
yaitu 5.1) Memahami pentingnymembina hubungan dengan orang Jain
artinya individu sadar bahwa membina hubungan dengan orang lain adalah
penting dan perlu. 5.2) Mampu menyelesaikan konflik dengan orang lain,
artinya individu dapat segera menyelesaikan konflik dengan orangdeara

positif dengan tidak menimbulkan konflik yang baru. 5.3) Memiliki
kemampuan untuk berkomunikasi dengan orang lain, artinya bahwa individu
mampu berkomunikasi dengan orang lain secara baik bahkan dengan orang
yang baru dijumpainya. 5.4) Memiliki sikap bersahabat atadah bergaul
dengan teman sebaya, artinya balmdividu senang bersahabat dan bergaul
terutama dengan teman sebaya. 5.5) Memiliki sikap tenggang raega art
bahwa individu mampu bersikap tenggang rasa terhadap kepentingan orang
lain. 5.6) Memiliki perhatian terhadap kepentingan orang laimyatibahwa
individu tidak bersikap egois, ia selalu lebih mengutamakan kepant
orang lain dari pada kepentinga dirinya sendiri. 5.7) Dapat hidup
selarasdengan kelompok, artinya individu mampu hidup damaisdaras
dengan kelompoknya. 5.8) Bersikap senang berbagi rasa dan bekerja sama,
artinya bahwa individu merasa senang dengan kondisi kebersadsaa
bekerja sama dengan orang lain. 5.9) Bersikap demokratis, artinyea ba
individu tidak memutuskan sesuatu yang bersifat umum dengan pandsag

sendiri, akan tetapi ia juga mempertimbangkan pandangan oramy lai

s Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remajal14h.
%3 Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja..., h. 116
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Berdasarkan uraian tersebut, karakteristik kecerdasan emosiikndmikensi
ketajaman dan keterampilan naluri seseorang dalam mergatumengelola

emosi dalam perasaan sendiri atau orang lain. Sehingga menciptakamipenga
dalam kemampuan merasakan, memahami serta membangun hubungan yang
baik dengan orang lain.

6. Komponen-komponen Kecerdasan Emosi

Kecerdasan emosi sendiri tidak hanya memiliki berbagai maspek
sebagai penunjang emosi siswa, namun juga memiliki berbagammapzeya
yang dapat dijadikan sebagai sebuah ukuran dalam mengurangi atatasienga
kecerdasan emosi yang rendah di dalam diri siswa.

Adapun upaya yang dapat dilakukan untuk menetralkan kecerdasan
emosi yang rendah ialah dengan belajar mengembangkan dirinyarpu
mengenali dan memahami diri sendiri dan perasaan sendiri, beéaygambil
keputusan, belajar mengelola perasaan, belajar menangani, belajar
berkomunikasi, berbicara tidak dengan kasar, belajar membuka dirarbelaj
mengembangkan, belajar menerima diri sendiri, belajar mengehkarang
tanggung jawab, belajar mengembangkan ketegasan dan mempelajari
dinamika kelompok yaitu dengan belajar hidup berkelompok, mampu
melaraskan satu pikiraf.

Dapat disimpulkan bahwasannya yang menjadi upaya dalam
meningkatkan kecerdasan emosi ialah kemauan atau motivasi yang koat dala

diri siswa untuk belajar mengembangkan diri seperti belajarelmlagdiri,

% Muhammad Ali, Muhammad AsroriPsikologi Remaja, (Perkembangan Peserta
Didik),( Jakarta: Bumi Askara, 2010), h. 74-75.
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mengelola emosi, membina hubungan, belajar bertanggung jawab dan mampu
hidup dalam kelompok.

Menurut Goleman terdapat tujuh kemampuan penting selain dari upaya

meningkatkan kecerdasan emosi diantaranya adalah:

a. Keyakinan: perasaan kendali dan penguasaan individu terhadap
tubuh, perilaku dan dunia. Perasaan mengenai berhasil tidaknya
individu padahal yang sedang dikerjakannya.

b. Rasa ingin tahu: perasaan bahwa menyelidiki segala sesuatu
bersifat positif dan menimbulkan kesenangan.

c. Niat: hasrat dan kemampuan untuk berhasil dan bertindak
berdasarkan giat dengan tekun. Hal ini berkaitan dengan perasaan
terampil dan perasaan efektif.

d. Kendali diri: kemampuan untuk menyesuaikan dan mengendalikan
tindakan dengan cara yang sesuai dengan usia individu, merupakan
suatu rasa kendali yang bersifat batiniah.

e. Keterkaitan: Kemampuan untuk melibatkan diri dengan orang lain
berdasarkan pada perasaan saling memahami.

f. Kecakapan berkomunikasi: keyakinan dan kemampuan verbal
untuk bertukar gagasan, perasaan dan konsep dengan orang lain.

g. Kooperatif: kemampuan untuk menyeimbangkan kebutuhan diri

sendiri dengan kebutuhan orang lain dalam kegiatan kelofpok.

% Daniel GolemanEmotiona..., h. 272.
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Maka dapat disimpulkan ketika siswa mampu menguasai kemampuan
tersebut dengan baik, maka siswa dapat dikatakan memiliki keygki
memiliki minat, tahu bagaimana mengendalikan keinginan untiduaeyang
tidak baik, mampu menunggu, mengikuti petunjuk, dan mengacu pada guru
untuk mencari bantuan, mengungkapkan apa yang dibutuhkannya saat bergaul
bersama siswa-siswa lain. Hal ini akan mempermudah siswk om@ngelola

emosi, memotivasi diri dan membina hubungan dengan orang lain.

. Layanan Konseling Kelompok
1. Pengertian Layanan Konseling Kelompok

Winkel dan Hastuti mengatakan konseling kelompok adalah suatu
proses pribadi yang dinamis, terpusat pada pikiran dan perilagudysadari,
dibina, dalam suatu kelompok kecil mengungkap kandiri kepada sesama
anggota dan konselor dimana komunikasi antara pribadi tersebut, dapat
dimanfaatkan untuk meningkatkan pemahaman dan penerimaarritadap
nilai-nilai kehidupan dan segala tujuan hidup serta untuk befsgaltaku
tertentu kearah yang lebih bafk.

Menurut Prayitno layanan konseling kelompok adalah suatu layanan
konseling perorangan yang dilaksanakan dalam suasana keldmpok.

Rochman Natawidjaja berpendapat konseling kelompok adalah salah satu

% RifdaEl Fiahdan Ice Anggralis&fektivitas Layanan Konseling Kelompok dengan

Pendekatan Realita untuk Mengatasi Kesulitan Komunikasi Interpersonal Peserta Didik Kelas X
MAN Krui Lampung Barat, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan IAIN Raden Intan Lampung
2016,h. 49.

37 Prayitno dan Erman AmtDasar-dasar Bimbingan dan Konselin@akarta: Rineka

Cipta, 2004)h. 311.
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bentuk bimbingan, dilihat dari segi suasana hubungan dalam@saoat
individual kelompok®®

Ahmad Juntika berpendapat konseling kelompok adalah upaya bantuan
untuk memecahkan masalah siswa dengan memanfaatkan dinamika
kelompok® Harper mengatakan konseling kelompok adalah suatu aktivitas
kelompok yang memberikan layanan-layanan konseling terhadap cuz ora
konseli atau lebih dengan tujuan menangani masalah-masalah @Esayesu
dan masalah perkembang@nSukardi mengatakan konseling kelompok
adalah jenis layanan bimbingan dan konseling yang memberils@mpatan
kepada peserta didik untuk membahas dan mengentaskan permasalahan
mereka yang dialami melalui dinamika kelompgok.

Kemudian pendapat serupa juga dikemukan oleh Samsul Munir Amin
konseling kelompok adalah layanan bimbingan dan konseling yang
memungkinkan peserta didik atau klien memperoleh kesempatan untuk
pembahasan dan pengentasan permasalahan yang dialaminyli mela

dinamika kelompoKk?

% Angga Eka Yuda Wibawa, Anwar Sutoyo, dan Sugigengembangan Model
Konseling Kelompok Behavior dengan Teknik Modeling Untuk Meningkatkan Kedisiplinan Siswa
SMA Kabupaten Lamongan, Jurnal Bimbingan Konseling, Jurnal Bimbingan
KonselingVol.4,No.2, September 2016, h. 87.

%9 Nasrina Nur Fahmi dan Slamdtayanan Konseling Kelompok dalam Meningkatkan
Rasa Percaya Diri Siswa SMK 1 Depok Slemamnal Hisbah, Vol.13, No.1, Desember2016,

70.

9 Muchlisin Riadi,Layanan Konseling Kelompp&anuari 2013, Diakses pada tanggal 29
November2017 dari situs http//wwwkajianpustaka.com

“ Betty Wulandari,Hambatan Pelaksanaan Layanan Konseling Kelompok di Sekolah
Menengah Pertama (SMP) Se-kabupaten Wono8kiipsi, Semarang: Fakultas limu Pendidikan
UNS, 2013 h. 3.

42 Samsul Munir Amin,Bimbingan dan Konseling IslanfJakarta: AMZAH 2013), h.
292.
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Maksud dari konseling kelompok diatas, adalah suatu layanan yang
dilaksanakan dalam bentuk kelompok dengan bentuk konseling perorangan
yang dilihat dari hubungannya dalam kelompok itu sendiri, dan ptrsgen
permasalahan klien menggunakan dinamika kelompok. Kemudian ikgnsel
kelompok ini juga, membantu seorang konseli lebih percaya diri, imand
dibina dalam suatu kelompok kecil, dengan menangani masalaa sesta
mudah berinte raksi dengan orang lain.

Menurut Prayitno yang dikutip oleh Tohirin secara umum, tujuan
konseling kelompok adalah berkembangnya kemampuan sosialisasi siswa,
khususnya kemampuan berkomunikasinya. Melalui layanan konseling
kelompok, hal-hal yang menghambat atau mengganggu sosialisasi dan
komunikasi siswa diungkap dan didinamikakan melalui berbagai teknik,
sehinglakemampuan sosialisasi dan berkomunikasi siswa berkembang secara
optimal. Melalui konseling kelompok juga dapat diselesaikan psaialaan
siswa atau konseli dengan memanfaatkan dinamika kelompok. \#ejanj
secara khusus tujuan konseling kelompok adalah masalah ppbadita
layanan, maka layanan konseling kelompok yang intensif dalpayau
pemecahan masalah tersebut.

Maksud dari makna dan tujuan layanan konseling diatas adalah
layanan konseling kelompok lebih aktif membahas pribadi sidalam
menyelesaikan permasalahan. Kemudian, konseling kelompok jugauaiem

komunikasi siswa berkembang secara optimal.

*3Tohirin, Bimbingan dan Konseling K
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2. Fungsi Konseling Kelompok dan Dinamika Kelompok
Kurnanto mengatakan konseling kelompok mempunyai dua fungsi, yaitu:

a. Fungsi layanan Kkuratif, yaitu layanan yang diarahkan untuk

mengatasi persoalan yang dialami individu.

b. Fungsi layanan preventif, yaitu layanan konseling yang diarahkan

untuk mencegah terjadinya persoalan pada diri individu.

Menurut Nurihsan dikutip dalam Kurnanto, mengatakan bahwa
konseling kelompok bersifat pencegahan dan penyembuhan. Konseling
Kelompok bersifat pencegahan, dalam arti bahwa individu yangntdiba
mempunyai kemampuan normal atau berfungsi secara wajar dinlagyara
tetapi memiliki beberapa kelemahan dalam kehidupannya, sehingga
mengganggu kelancaran berkomunikasi dengan orang lain. Sedangkan
konseling kelompok, bersifat penyembuhan dalam pengertian membantu
Individu untuk dapat keluar dari persoalan yang dialami dengan cara
memberikan kesempatan, dorongan, juga pengarahan kepada individu untu
mengubah sikap dan kebiasaannya atau selaras dengan lingkuingan.

Maksud fungsi konseling diatas adalah fungsi konseling kelompok
terdiri dari fungsi kuratif dan fungsi preventif, konseling kelompok juga
bersifat mencegah dan penyembuhan. Dinamika kelompok adalahtdeekua
yang mendorong kehidupan kelompok itu. Kelompok yang baik ditumbuhkan
melalui dinamika kelompoknya sendiri, oleh anggota-anggotanyeg,i jeiga

sebaliknya, kelompok yang baik dapat membentuk anggota-anggota menjadi

** Edi Kurnanto Konseling KelompakBandung: ALFABETA, 2013), h. 30.
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anggota kelompok yang baik. Apabila anggota kelompok merasa bahwa
kelompok itu adalah baik, maka keadaan seperti itu dapat meminguta
tersebut lebih mudah mematuhi norma-norma dan aturan yang berlaku dal
kelompok itu.

Dari pada itu, penumbuhan dan pemberlakuan norma-norma dan
aturan yang baik akan lebih memperkuat lagi rasa kemantapan parawarga
sebagai anggota kelompok ftu.Maksud dari dinamika kelompok diatas
adalah mendorongkan dan menumbuhkan sesuatu yang baik pada kelompok
untuk membentuk norma-norma atau aturan yang berlaku atau diteragkan pa
kelompok tersebut.

3. Asas dan Tahapan Konseling Kelompok
Kegiatan konseling kelompok terdapat sejumlah aturan ataupun
asas-asas yang harus diperhatikan oleh para anggota,sasa®iselu

yaitu:

1) Asas kerahasiaan, ini memegang peranan penting dalam konseling
kelompok karena masalah yang dibahas dalam konseling kelompok
bersifat pribadi, maka setiap anggota kelompok diharapkan bersedia
menjaga semua (pembicaraan ataupun tindakan) yang adan dal
kegiatan konseling kelompok.

2) Asas kesukarelaan kehadiran, pendapat, usulan, ataupun tanggapan

dari anggota kelompok harus bersifat suka rela,tanpa paksaan.

5 Prayitng Layanan Bimbingan dan Konseling Kelompok (Dasar dan Brédékarta:
Balai Aksara, t.t)h. 22.
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3) Asas keterbukaan, keterbukaan dari anggota kelompok sangat
diperlukan sekali. Karena jika keterbukaan ini tidak muncul, maka
akan terdapat keragu- raguan atau kekhawatiran dari anggota

4) Asas kegiatan, hasil layanan konseling kelompok tidak akan berarti
bila klien yang dibimbing tidak melakukan kegiatan dalam capai
tujuantujuan  bimbingan. Pemimpin  kelompok hendaknya
menimbulkan suasana agar klien yang dibimbing mampu
menyelenggarakan kegiatan yang dimaksud dalam penyelesaian
masalah.

5) Asas kenormatifan dalam kegiatan konseling kelompok, setiap anggota
harus dapat menghargai pendapat orang lain, jika ada yang ingin
mengeluarkan pendapat lain harus mempersilahkannya terlebih dahulu
atau dengan kata lain tidak ada yang berebut.

6) Terakhir Asas kekinian masalah yang dibahas dalam kegiatan
konseling kelompok harus bersifat sekarang.

Berdasarkan definisi diatas, dapat simpulkan bahwa asas konseling
kelompok terdiri dari asas kerahasiaan, asas kesukarelaarkedsebukaan,
asas kegiatan asas kenormatifan dan asas kekinian. Prosesanzdaks
konseling kelompok dilaksanakan melalui tahap-tahap berikut :

a. Tahap Awal Kelompok
Proses utama selama tahap awal adalah orientasi dan egisfHacda

awalnya tahap ini akan diwarnai keraguan dan kekhawatiranumguga
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harapan dari peserta. Namun apabila konselor mampu memfagiitalsi
tersebut, tahap ini akan memunculkan kepercayaan terhadap kelompok.

Langkah-langkah pada tahap awal kelompok adalah menerima secara
terbuka dan mengucapkan terima kasih, berdoa, menjelaskan pengertian
konseling kelompok, menjelaskan tujuan konseling kelompok, menjelaskan
caa pelaksanaan konseling kelompok, menjelaskan asas-asas rgonseli
kelompok dan melaksanakan perkenalan dilanjutkan rangkaian nama.

b. Tahap Peralihan

Tujuan tahap ini adalah membangun iklim saling percaya yang
mendorong anggota menghadapi rasa takut yang muncul pada tahap awal.
Konselor perlu memahami karakteristik dan dinamika yangdigpmda tahap
transisi.

Langkah-langkah pada tahap peralihan menjelaskan kembali kegiatan
konseling kelompok, tanya jawab tentang kesiapan anggota untuk kegiatan
lebih lanjut, mengenali suasana apabila anggota secardurkbse atau
sebagian belum siap untuk memasuki tahap berikutnya dan me sgaisesna
tersebut dan memberi contoh masalah pribadi yang dikemukakanbddoasli
dalam kelompok.

c. Tahap Kegiatan

Pada tahap ini ada proses penggalian permasalahan yang anenda
dan tindakan yang efektif. Menjelaskan masalah pribadi yaegdak
dikemukakan oleh anggota kelompok. Langkah-langkah pada tahap kegiatan

adalah:
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2)
3)
4)
5)
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Mempersilahkan anggota kelompok untuk mengemukakan masalah
pribadi masing-masing secara bergantian.

Memillih atau menetapkan masalah yang akan dibahas terlebih dahulu.
Membahas masalah terpilih secara tuntas.

Selingan.

Menegaskan komitmen anggota yang masalahnya telah dibphas a
yang akan dilakukan berkenaan dengan adanya pembahasan demi

terentaskan masalahnya.

d. Tahap Pengakhiran

Pada tahap ini pelaksanaan konseling ditandai dengan anggota

kelompok mulai melakukan perubahan tingkah laku di dalam kelompok.

Langkah-langkah pada tahap pengakhiran adalah :

1)

2)
3)
4)
5)
6)

tahap

Menjelaskan bahwa kegiatan konseling kelompok akan diakhiri.
Anggota kelompok mengemukakan kesandran menilai kemajuan yang
dicapai masing-masing.

Membahas kegiatan lanjutan.

Pesan serta tanggapan anggota kelompok.

Ucapan terima kasih.

Berdoa.

Perpisahafi®

Berdasarkan definisi diatas, tahap-tahap layanan konselirig t&d

awal kelompok, tahap peralihan, tahap kegiatan dan tahagkpieaigy

supaya konseling terstruktur. Masing-masing tahapan di laykoaseling

mempunyai langkah-langkah yang perlu untuk dilakukan agar konseling

tersebut mencapai hasil yang memuaskan sesuai dengan harapan.

¢ Nasrina Nur Fahmi dan Slamégyanan Konseling.,h. 71.
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4. Tujuan Konseling Kelompok
Menurut Winkel konseling kelompok dilakukan dengan beberapa
tujuan, yaitu:

a. Masing-masing anggota kelompok memahami dirinya dengan baik dan
menemukan dirinya sendiri. Berdasarkan pemahaman diriatleldih rela
menerima dirinya sendiri dan lebih terbuka terhadqelaaspek
positif dalam kepribadiannya.

b. Para anggota kelompok mengembangkan kemampuan berkomunikasi
satu sama lain sehingga mereka dapat saling membebdatuan
dalam menyelesaikan tugas-tugas perkembangan yang kéasfgse
perkembangan mereka.

c. Para anggota kelompok memperoleh kemampyemgatur dirinya
sendiri dan mengarahkan hidupnya sendiri, mula-mulanddtontra
antar pribadi di dalam kelompok dan kemudian juga dalam kehidupan
sehari-hari di luar kehidupan kelompoknya.

d. Para anggota kelompok menjadi lebih peka terhadap kebutrhag
lain dan lebih mampu menghayati perasaan orang lain. Kepekaan da
penghayatan ini akan lebih membuat mereka lebih sensitisggtigpdap
kebutuan-kebutuhan dan perasaan-perasaan sendiri.

e. Masing-masing anggota kelompok menetapkanussasaran yang ingin
mereka capai, yang diwujudkan dalam sikap dan perilaku yanly leb

konstruktif.
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f. Para anggota kelompok lebih berani melangkah maju damriman
resiko yang wajar dalam bertindak, dari pada tinggal diamtidak
berbuat apa-apa.

g. Para anggota kelompok lebih menyadari daenghayati makna dan
kehidupan manusia sebagai kehidupan bersama, yang mengandung
tuntutan menerima orang lain dan harapan akan diterima orang.

h. Masing-masing anggota kelompok semakin menyadari bahvedhal
yang memprihatinkan bagi dirinya sendiri kerap juga menimbulkan rasa
prihatin dalam hati orang lain. Dengan demikian dia tidak rageassolir,
atau seolah-olah hanya dialah yang mengalami ini dan itu.

I. Para anggota kelompok belajar berkomunikasi dengan anaagiata
yang lain secara terbuka, dengan saling menghargai dan menaruh
perhatian. Pengalaman bahwa komunikasi demikian dimungkinkan akan
membawa dampak positif dalam kehidupan dengan orang-orang yang
dekat di kemudian hari.

Bagi konseli, konseling kelompok dapat bermanfaat sekali &aren
melalui interaksi dengan anggota-anggota kelompok, mereka akan
mengembangkan berbagai keterampilan yang pada intinya meningkatkan
kepercayaan diri dan kepercayaan terhadap orandf lain.

5. Ukuran Konseling Kelompok

Di dalam proses konseling kelompok jumlah anggota di dalam

kelompok konseling merupakan sesutu yang perlu diperhatikan. Menurut

“" Edi Kurnanto Konseling KelompakBandung:Alfabeta,2014), h.11.
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Latipun dalam forum konseling kelompok berjumlah anggota sekitar84
orang dan mereka mencoba mencari pemecahan masalah secaraisanna
melalui menjalin hubungan posifit.

Ahli lain berpendapat Menurut Jacobs jumlah anggota konseling
kelompok dapat mempengaruhi dinamika kelompok, sehingga pemimpin
sebaiknya memperhatikan dengan cermat mengenai berapa banyataanggo
dalam kelompok. Akan lebih baik jumlah ideal anggota kelompok &
anggota. Untuk kelompok multikultural, pemimpin dan anggota dalam
kelompok akan lebih nyaman dengan jumlah tidak lebih dari 5 amggot
kelompok?® Sedangkan menurut Corey jumlah anggota untuk suatu kelompok
tergantung pada faktor-faktor usia konseli, jenis kelompok, pengalaman
konselor, serta jenis masalah yang dieksplorasi. Untuk kelompok yangndeng
anggota orang dewasa, idealnya berjumlah delapan anggota dengan satu
pemimpin. Kelompok yang beranggota anak-anak mungkin sekitar tiga ata
empat’

Berdasarkan beberapa pemaparan tersebut dalam konseling kelompok
jumlah anggota merupakan hal yang sangat penting untuk keefektivan
kelompok. Jumlah di dalam konseling kelompok disesuaikan deng&m tu
kelompok itu sendiri.

6. Teknik dan Pelaksanaan Layanan Konseling Kelompok
Secara umum teknik-teknik yang diterapkan dalam konseling

kelompok mengacu pada berkembangnya dinamika kelompok yang diikuti

“8 L atipun, Psikologi Konseling(Malang: UMM Press,2011), h.152.
9 Latipun, Psikologi Konselink K
%% atipun, Psikologi Konseling« « K
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oleh seluruh anggota kelompok untuk mencapai tujuaganan. Adapun

teknik-teknik tersebut secara garis besar meliputi :

a.

b.

Komunikasi multi arah secara efektif dinamis dan terbuka.

Pemberian rangsangan untuk menimbulkan inisiatif dalam
pembahasan, diskusi, analisis, dan pengembangan argumentasi.
Dorongan minimal untuk menetapkan respon aktivitas anggota
kelompok.

Penjelasan, pendalaman, dan pemberian contoh untuk lebih

memantapkan analisis, argumentasi dan pembahasan.

. Pelatihan untuk membentuk pola tingkah laku baru yang dikehendaki.

Layanan konseling kelompok dapat diterapkan teknik permainan baik

secara selingan maupun sebagai media yang membuat mpatebinaan

tertentu. Permainan konseling kelompok harus memenuhi cirsebagai

berikut :

1) Sederhana.

2) Menggembirakan.

3) Menimbulkan suasana rileks dan tidak melelahkan.
4) Meningkatkan keakraban dan

5) Diikuti oleh semua anggota kelompok.

Sebagaimana bimbingan kelompok, konseling kelompok juga

menempuh tahap-tahap berikut:

a. Perencanaan

1) Kegiatan membentuk kelompok. Ketentuan membentuk kelompok

sama dengan bimbingan kelompok. Jumlah anggota kelompok
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dalam konseling kelompok antara 8-10 orang (tidak boleh melebihi
10 orang).

2) Mengidintifikasi dan meyakinkan siswa tentang perlunya masalah
dibawa kedalam layanan konseling kelompok.

3) Menempatkan klien dalam konseling kelompok.

4) Menyusun jadwal kegiatan.

5) Menempatkan prosedur layanan.

6) Menetapkan fasilitas layanan.

7) Menyiapkan kelengkapan administrasi.

. Pelaksanaan

1) Mengkomunikasikan rencana layanan konseling kelompok.

2) Mengkoordinasikan kegiatan layanan konseling kelompok.

3) Menyelenggarakan layanan konseling kelompok melalui tahap-
tahap pembentukan, peralihan, kegiatan dan pengakhiran.

. Evaluasi

1) Menetapkan materi evaluasi.

2) Menetapkan prosedur evaluasi.

3) Menyusun instrumen evaluasi.

4) Mengoptimalisasikan instrumen evaluasi.

5) Mengolah hasil aplikasi instrumen.

. Analisis Hasil Evaluasi

1) Menetapkan norma atau standar analisis.
2) Melakukan analisis dan

3) Menafsirkan hasil
. Tindak Lanjut

1) Menetapkan jenis dan arah tindak lanjut.
2) Mengkomunikasikan rencana tindak lanjut kepada pihak-pihak
yang terkait.

3) Melaksanakan rencana tindak lanjut.
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f. laporan

1) Menyusun laporan layanan konseling kelompok.
2) Menyampaikan laporan kepada kepala sekolah dan kepada pihak

lain yang terkait?

> Tohirin, Bimbingan dan Konseling K183.
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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian yang akan dilakukan menggunakan penelitian
kuantitatif, penelitian kuantitatif merupakan sebuah pemilgeng dilakukan
berdasarkan jumlah sesuatu, yang mana dalam hal ini kualiteanlah
sebagai faktor utama yang menjadi dasar penilaian. Penettiantitatif
dilakukan dengan menggunakan rancangan yang terstruktur dan bersifat
hitung dan menguku¥:

Penelitian ini juga menggunakan model penelitieksperimenyaitu
mengindikasikan atau menunjukkan adanya suatu pengujesy, (dan
menggunakampra-eksperimental desigyaitu tanpa melakukan perbandingan
dan randominasi, perlakuan diberikan kepada kelompok yang telahttérbe
apa adanya, dengan menggunakansjeme group pretest-posttest design
yaitu dengan memberikapretest perlakuan damosttest® Treatmentakan
diberikan kepada kelompok yang telah dibentuk oleh peneliti, kemudian
peneliti hanya melakukan pengukuran pada satu kelompok saja.

Penelitian ini dilakukan untuk melihat apakah pelaksanaarsekiog
kelompok yang dilakukan mampu meningkatkan kecerdasaan emueaidiis
SMP Negeri 1 Muara Tiga, maka penelitian yang dilakukamshaelevan.

Adapun Design daone group pretest-posttestndiri ialah:

52 Muri Yusuf, Metode Penelitian(Jakarta: Kencana, 2016), h. 58.
53 Nyoman DantesMetode Penelitian(Yogyakarta: Andi Offset, 2012), h. 94.
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Tabel 3.1
Design one group pretest-posttest
Pre-Test Variabel Terikat Post-Test
O1 X O2

Keterangan

O1 . Pre-Test (Kondisi awal sebelum diberikan teknik diskusirkpbk
kelas VII SMP Negeri 1 Muara Tiga)

X : Treatment (Pemberian perlakuan teknik diskusi kelompok kelas VI
SMP Negeri 1 Muara Tiga)

02 . Pos-test (Kondisi akhir setelah diberikan teknik diske$ompok
kelas VIl SMP Negeri 1 Muara Tig#)

Untuk memperjelas pelaksanaan dalam penelitian ini disajikan
rancangan penelitian eksperimen yaitu:

1. Melakukan pretest adalah pengukuran dengan menggunakan skala
kecerdasan emosi kepada subjek penelitian sebelum diadakarugerlak
berupa konseling kelompok. Tujuan diselenggarakarprgdest adalah
untuk mengetahui kondisi awal kecerdasan emosi yang dimiléh ol
siswa. Hasil perhitunganpretest ini digunakan sebagai bahan
perbandingan padaost-test

2. Memberikan perlakuan atatreatment adalah pemberikan perlakuan
terhadap subjek penelitian berupa layanan konseling kelompok dengan
topik kecerdasan emosi. Pemberian konseling kelompok diberikan

sebanyak 3 kali pertemuan tatap muka dengan durasi 45 menit/pertemua

Setiap akhir pertemuan dilakukan penilaian.

> Muri Yusuf, Metodologi.., h.61
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3. Melakukanpost-testadalah pengukuran kembali menggunakestrumen
skala kecerdasan emosi dengan tujuan untuk mengetahui kondisi
kecerdasan emosi siswa setelah pemberian layanan konseling kelompok.

B. Lokasi, Populasi dan Sampel Penelitian

1. Lokasi
Lokasi penelitian di SMP Negeri 1 Muara Tiga, berdiri padauh 1983
dan sudah terakreditas B. Pada tahun 2020/2021 dibawah pimpinan bapak
Abdul Gani, S.Pd.

2. Populasi

Populasi adalah objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelagan
kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitiardalad seluruh

siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Muara Tiga.

Table 3.2
Table Jumlah Populasi

No. Kelas Jumlah Siswa
1. VIII-A 25
2. VIII-B 30
3. VIII-C 27
4, VIII-D 32

Jumlah 114

Dari tabel 3.2 dijelaskan jumlah populasi, dimana seluruhghrsiswa
kelas VIII, yang menjadi populasi peneliti adalah siswa padis Relll-A
yang berjumlah 25 siswa.

3. Sampel
Sampel adalakébagian dari populasi yang dipilih untuk sumber data.

Peneliti mengambil samgb dengan tekniknonprobability samplingyaitu
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teknik pengambilan samp yang tidak memberi peluang kepada seluruh
anggota populasi dipilih menjadi sampel. Jerdaprobability samplingyang
digunakan peneliti adalalpurposive sampling.Juliansyah menjelaskan
purposive samplingnerupakan teknik penentu sampel dengan pertimbangan
khusus sehingga layak dijadikan sampel, teknik penarikan sayapej
digunakan untuk menentukan kruteria khusus terhadap sampeliaKyieg
menjadi sampel dalam penelitian adalah 8 orang yang memisii $lkor
terendah angkepre-testkecerdasan emosi dari seluruh siswa kelas Alll-
SMP Negeri 1 Muara Tig&,
. Instrument Pengumpulan Data

Menurut Surya barata instrument pengumpulan data merupakan alat
pengumpulan data. Alat penggumpulan data menentukan kualitas dgta ya
akan dikumpulkan dan kualitas data itu menentukan kuafieaeelitian>®
Sebelum suatu instrument digunakan, maka instrument pemdidias diuiji
validitas dan reliabilitasnya Validitas digunakan untuk mengukur
kemampuan sebuah alat ukur. Sedangkan reliabilitas digunakark unt
mengukur sejauh mana sudtstrumentersebut dapat dipercaya.

Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket ya
berbentu skaldikert. Angket atau kuesioner merupakan teknikpengumpulan
data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertangaan at

pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya Btexladigunakan

*° Sugbno, StatistikaUntukPesiitian, (Bandung: Alfeleta,2013),h.61.
%6 Prayitno,LayananKonselingh.8.
>" Sumadi Suryabrataetode Penelitian(Jakarta: Raja Wali Pers, 2013) h. 32.
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untuk mengukur kecerdasan emosi. Menurut Sugiono terdapat dua bentuk
skala likert yaitu memberikan tanda centargdan pilihan ganda®

Skalalikert yang digunakan untuk mengukur sikap, persepsi, pendapat
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. émgtuurtuk
mengungkapkan kecerdasan emosi siswa yang dikembangkan melalui aspek-
aspek dan indikator kecerdasan emosi. Adapun kisi-kisi instrudieajikan
dalam tabel 3.3.

Tabel 3.3

Kisi-kisi instrument kecerdasan emosi
(Sebelum Uji Coba)

Variabel Aspek Butir Pertanyaan Ket.
Kecerdasar| Mengenali 1. Saya gelisah ketika berbohong +
Emosi emosi diri kepada guru

2. Saya bangga ketika mendapat jual +
3. saya berbohong ketika berbicara | -
kepada teman ataupun guru
4. saya suka memamerkan prestasi ¢ -
5. Saya mampu mengungkapkan +
perasaan kepada teman sekelas
6. Saya tidak suka apabila ada temar +
yang menfitnah saya
7. saya tidak mempunyai alasan ketik -
gundah
8. menurut saya perasaan adalah +
tanggung jawab pribadi
9. saya suka mengakui kesalahan | +
10. saya tidak tahu bagaimana -
mengungkapkan rasa marah

Kemampuan | 1. saya tetap merasa tenang dalam | +
mengelola situasi apapun
emosi 2. Saya mampu mengendalikan diri | +
pada situasi yang sulit
3. saya tidak mampu mengatasi streg -
4. saya yakin setiap musibah pasti | +
mempunyai hikmah
5. Saya tetap bertutur kata baik saat| +
emosi

*% Sugiono,Metode Penelitian AdministragiBandung: Alfabeta, 2002), h.44.
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6. Saya tidak mampu mengendalikan
amarah

7. Saya mudah tersinggung

8. saya mampu membedakan yang b
dan yang buruk

9. saya tidak mampu menghibur diri
sendiri

10. Saya berfikir kehidupan ini
membosankan karena banyak cobag

Memotivasi L. Saya bisa membedakan antara
diri sendiri kebutuhan dan keinginan
2. Saya lebih mengutamakan belajar
dari pada bermain
3. Saya menghabiskan waktu pada h
hal yang tidak perlu
4. Saya yakin berhasil jika bersunggy
sungguh dalam belajar
5. Saya bangga terhadap diri sendiri
6. Saya malas mencoba jika pernah
gagal pada pekerjaan yang sama
7. Saya mudah menyerah
8. Saya mengerjakan pekerjaan rumg
dengan baik
9. Saya bersemangat ketika
mengerjakan sesuatu
10. Saya susah untuk fokus
Empati 1. Saya mendengarkan pendapat ora
lain dalam diskusi
2. Saya tidak dapat menerima penda
orang lain
3. Saya tidak menyukai teman yang
berbeda pendapat
4. Saya tidak mau tau respon orang |
tentang perilaku saya
5. Saya prihatin dengan musibah yan
menimpa teman sekolah
6. Saya tidak suka mempermalukan
orang lain
7. Saya suka menolong orang lain
8. Saya suka mengikuti penggalanga
dana
9. Saya bersikap cuek dengan musib
yang menimpa teman sekelas
10. Saya tidak peka dengan lingkunga
sekitar
Membina 1. Saya tidak suka pertengkaran




52

hubungan 2. Saya minta maaf ketika melakuka +
dengan orang kesalahan
lain 3. Saya bisa memberikan ide kepad{ +
teman
4. Saya suka bertukar pendapat +

dengan teman
5. Saya sulit memulai pembicaraan | -
dengan orang lain
6. Saya mendapat banyak manfaat | +
dari berteman dengan banyak ora

7. Saya mudah bergaul +

8. Saya senang memiliki banyak +
teman

9. Saya suka belajar kelompok +

10. Saya tidak suka bertemu orang | -
baru

Pemberian skor interaksi sosiahsésdapat dihat pada tabe.4.

Tabel 3.4
Kategori Pemberian Skor Alternatif Jawaban
Alternatif Jawaban Positif (+) Negatif (-)
Sangat Sesuai (SS) 4 1
Sesuai (S) 3 2
Tidak Sesuai (TS) 2 3
Sangat Tidak Sesuai (STS 1 4

Sebelum peneliti menggunakan instrument peneliti melakutigdng
validasi dan realititas instrumen. Terdapat 50 item yang dapat digunalkan
selanjutnya akan di upelalui validitas dan realititas instrument.

1. Validitas Instrumen
Uji validitas digunakan untuk mengetahui kelayakan butir-butairda
suatu daftar pertanyaan atau pernyataan dalam mendefinisikan suat

59
|

variabel”” Untuk mengetahui kevalidan alat ukur ini dapat dilakukamrsec

* Suharmi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktilakarta:
RinekaCipta, 2010), h. 213.
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statistic dengan bantuan SPSS yaitu menggunk&esiasi product moment

Adapun rumugkorelasitersebut yaitu sebagai berikut :

L z A7YF :Az::AY:
' ¥z ASF AD, .z AGF AV
Keterangan:
Rhitun = koefesien korelasi
N = jumlah responden
N = jumlah responden
y = jumlah skortotal (seluruh item).

Hasil dari perhitungan validitas dianalisis dengan menggunéédael
koefisien korelasi jika r hitung >r tabel (uji dua sisi dengan singmiék&,05)
maka instrument berkorelasi signifikan terhadap skor total dan dinyataken
Namun sebaliknya, apabila r hitung < r tabel (uji dua sisi demsignifikansi
0,05) maka instrument tidak berkorelasi signifikan terhadap skor total dan ini
berarti instrumen tersebut dinyatakan tidak valid.

Uji validasi dilakukan kepada 36iswa dan medapat penyataan yang
valid berjumlah28 item dan 22 item tidak valid. Hasil uji validitas butiem
dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.5
Hasil uji Validitas Butir Item

Kesimpulan No Item Pertanyaan Jumlah
Valid 3,7,10,13,15,16,17,18,20,21,23,24,25, 28
27,31,32,33,34,36,37,39,42,44,46,47 ,*
Tidak valid 1,2,4,5,6,8,9,11,12,14,19,22,28,29,30, 22
35,38,40,41,43,48,49.

Hasl perhitunga validasi menggunakan rumpsoduct momentapd

dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 3.6
Skor r hitung dan r table Hasil uji Val iditas Butir Item
No Item rHitung rTable 5% (30) Kesimpulan
1. 0.452 0.361 Valid
2. 0.594 0.361 Valid
3. 0.557 0.361 Valid
4. 0.596 0.361 Valid
5. 0.457 0.361 Valid
6. 0.544 0.361 Valid
7. 0.546 0.361 Valid
8. 0.453 0.361 Valid
9. 0.673 0.361 Valid
10. 0.372 0.361 Valid
11. 0.452 0.361 Valid
12. 0.438 0.361 Valid
13. 0.413 0.361 Valid
14. 0.459 0.361 Valid
15. 0.388 0.361 Valid
16. 0.457 0.361 Valid
17. 0.377 0.361 Valid
18. 0.398 0.361 Valid
19. 0.431 0.361 Valid
20. 0.652 0.361 Valid
21. 0.539 0.361 Valid
22. 0.824 0.361 Valid
23. 0.557 0.361 Valid
24, 0.444 0.361 Valid
25. 0.378 0.361 Valid
26. 0.559 0.361 Valid
27. 0.369 0.361 Valid
28. 0.586 0.361 Valid

2. Reliabilitas Instrument
Intrumen yang telah di uji validitasnya kemudian di ujiaeiitasnya.
Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang ketika digunakan beberapa kali

untuk objek yang sama, akan menghasilkan data yang ®8aRenguijian

%0 SugionoMetode Penelitian Pendekatan Kuantitatif & Kualitatifh. 121
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reliabilitas instrument pengumpulan data menggunakan rucnosibach

alpha
. _( n ) 1_2053
* n—1 ':":2

Keterangan:
T = Koefisien reliabilitas yang dicari
n = Jumlah item pertanyaan
2 . .
Loy = Jumlah varians skor tiap item
2
It = Varians total

Interpretasi mengeriabesarnya koefesien li@bilitas dapa dilihat

pada tabke berikut:
Tabel 3.7
Kategari Reliabilitas Instrumen
Cronbach Alpha Reliabilitas
0, 800-1,00 Sangat Tinggi
0,600-0,800 Tinggi
0,200-0,400 Rendah
0,000-0,200 SangaRendah

Analisis untuk menguiji reliabilitas menggunak&® S terdapat hasi
pada tabel 3.8:

Tabel 3.8
Kategari Reliabilitas

Cronbach's Alphg N of Items

.851 50

Interpretasi hasil perhitungan pengolah tdamenunjukan dari 50
pernyataan item koefesiereliability instrumen interaksi sosial sebesa
0.851. Artinya, tingkatreliability instrumen kecerdasan emosermasuk

dalam kategori sangtinggi.


https://www.advernesia.com/wp-content/uploads/2018/06/rx.png
https://www.advernesia.com/wp-content/uploads/2018/06/variansi-total.png
https://www.advernesia.com/wp-content/uploads/2018/06/varians.png
https://www.advernesia.com/wp-content/uploads/2018/06/rumus-reliabilitas.png
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D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah suatu cara yang digunakan peneliti
untuk mengumpulkan data-data yang ada di lapangan yang dilaksatiakan
SMP Negeri 1 Muara Tiga. Data dikumpulkan dengan cara mekaragkala
kepada siswa yang berupa pernyataan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi tentang siswa yang bersangkutan. Dalam nieanbe
jawaban siswa hanya khusus memberikan tanda checklispadgm kolom
yang sudah diberikan dengan tabel yang telah dibuat peneliti.

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama
dalam penelitian, karena tujuan utama dalam penelitian adsakdapatkan
data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti kdak a
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.

1. Observasi

Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan secara gistemat
terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Observasiakiikan
dalam penelitian kualitatif dengan teknik-teknik data yampgmileh dari hasil
khusus®® Teknik yang digunakan adalah teknik observasi berperan serta
(participant observationyaitu terlibat dalam kegiatan sehari-hari siswa yang
saing diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian.

2. Skala
Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah dikedet, menurut

Sugiyono skalalikert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan

®1 Sugiyono MetodePenelitiarc K
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persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomenadatzsial
penelitian. Teknik pengisian skala dilakukan dengan bentuk checRiswa
diminta untuk memilih salah satu jawaban dengan memberikan tarddisthe
pada salah satu kolom pilihan jawaban yang telah disedi&kighan jawaba
dianggap sesuai dengan kepribadian siswa. Setiap pertanyaadialdis
empat (4) alternatif jawaban yaitu sangat aeébS), sesuai (S), tidak sesuai

(TS) dan sangat tidak sesuai (STS).

Skala kecerdasan emosi yang diberikan padgpsadestdanpost-test
merupakan skala yang sama, tetapi diberikan dalam waktu lyargda.
Alasan peneliti menggunakan skala kecerdasan emosi yang satpeestest
dan post-test adalah untuk melihat tingkat keberhasilan tekmgjkoup

discussiordalam meningkatkan kecerdasan emosi pada siswa.

E. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun setamats
dari hasil angket, observasi, dengan cara mengkoordinasikan data kedalam
kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menkedatam
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan ra¢mbu
kesimpulan sehingga mudah dimengerti oleh diri sendiri maupung ¢aan. Data
yang diperoleh dari melalui instrument penelitian selanjutnylaldidan dianalisis
dengan maksud agar hasilnya dapat menjawab pertanyaan pedelitiarenguji

hipotesis®? Analisis data akan menggunakan bantsaftware SPSSversi 22.

62 Agus Irianto,Statistik: Konsep Dasar Aplikasi dan Pengembangan{Bandung:
Prenada Media Grp, 2004), h.22.
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SPSS(Statistical Product And Service Solutioaflalah program atau software

yang digunakan untuk olah data stati&fik.

1. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakata gang dipeoleh

berdistribusi normal atau tidak berdistribusi norrhji.normalitas dilakukan
sebelum data diolah berdasarkan model-model penelitian yangkahaj
Pengujian normalitas data dilakukan dengan menggunakan baatitaare
SPSSversi 22 dengan uji statistilShapiro Wilkdengan taraf signifikansi
0,05. Jika nilaoutputpada kolom sig. dari hasil uji SPSS lebih besar dari
taraf signifikansi (sig > 0,05) maka data tersebut berdistriimrmal,
dan apabila nilaoutput pada kolom sig. mendapatkan hasil lebih kecil dari
taraf signifikansi (sig <0,05) maka data tersebut tidak berdistribusi
normal. Untuk melakukan ujShapiro Wilk peneliti dapat memanfaatkan
fasilitas menuExploreyang terdapat dalam aplikasi SPPS.
2. Uji t-Test

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ada&iden
statistik parametrik, dengan menggunakan Uji t. Uji t adalah satakatat uji
yang termasuk uji beda, Uji t dilakukan dengan tujuan mengkeaktivitas
suatu perlakuan(treatment) dalam mengubah suatu perilaku dengan
membandingkan antara keadaan sebelum dan sesudah diberikanapéflaku

Uji T hasil penelitian menggunakan teknik analiBiaired-Sampls T-Test

%3 Hamid DarmadiMetodoogi Penelitian Pendidikan dan Sosi@andung: Alfabeta,
2014) h.156
64 Furqon Statistik Terapan untuk PenelitigfBandung: Alfabeta, 2009h. 198
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dengan menggunakan bantuan SPSS versi 22. Rumus uji t yang digunakan

adalah sebagai berikut:

/
§O :-0 Fs;

Keterangan:
Md : Mean dari devisi (D) antaostdanpre-test
Xd : Perbedaan deviasi dengan mean deviasi
- t@ : Jumlah kuadran deviasi
N : Banyaknya subjek
Df - atau Db adalah N-1

Adapun hipotesis (dugaan sementara) dalam penelitian ini adalah:
Ho : Tidak terdapatnya peningkatan kecerdasan emosi sebelum dan
sesudah diberikan layanan konseling kelompok.
Ha : Terdapatnya peningkatan kecerdasan emosi sebelum dan sesudah
diberikan layanan konseling kelompok.
Kriteria pengujian yang digunakan dalam penelitian ini adakagai
berikut:
Jika sig > 0.05 maka Ha diterima, sedangkan Ho ditolak
Jika sig < 0.05 maka Ha ditolak, sedangkan Ho diterima.
3. Uji N-Gain
N-Gain adalah selisih antara nilgietestdanposttest gain menunjukkan
peningkatan kecerdasan emosi setelah diberikan perlakuan. gginNscore
dilakukan dengan cara menghitung selisih antara piktiestdan nilaiposttest
Dengan menghitung selisih antara nifaietest dan posttestatau gain score
tersebut, kita akan dapat mengetahui apakah penggunaan atau pesaedpan

metode tertentu dapat dikatakan efektif atau tidak.
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Menurut Hake, uji N-gain (normalized gain) merupakan sebuayauop
memberikan gambaran umum peningkatan skor hasil pembelajarara anta
sebelum dan sesudah diterapkannya metode tefSebut.

Uji normalitas gain (N-gain) dapat dihitung dengan persamaan herikut

Jhpad EdeccPaec?IPad EdQcDaec

=E . e .
0C Y had Ax@OR?iIPa& E&AQCcBeec

Keterangan:

N gain : Rata-rata gain yang dinormalisasi
Skor Posttest : Skor setelah diberikan perlakuan
Skor Pretest : Skor sebelum diberikan perlakuan

,QWHUSUHWDPV L%QJd. Ghetolehlmenggunakan kriteria Hake

dengan klasifikasi ditunjukkan pada Tabel. 3.9 dibawaffini:

Tabel 3.9
Kriteria Penilaian N-gain
Nilai N-Gain Kategori
g>0,7 Tinggi
0,3 B,7 Sedang
g<0,3 Rendah

Rumus Gain Ternormalisasi (normalized gain) menurut Melkzeeria
JDLQ WHUQRUPDOLVDVL J 0,7 sedang §©GDEKngHi. » J ”
Berdasarkan nilai N-gain yang telah didapatkan, maka dapat dikaaskedalam
kriteria kategori tertentu sesuai dengan batas nilai yan tedleantum pada tabel

diatas.

5 Muhammad Kamal Majdi, dkk, Peningkatan Komunikasi llmiah SiSMA melalui
Model Quantum Learning One Day One Question Berbasis Dayli kcilen& Question, Unnes
Phy Education Jounal 7(1) 2018. Diakses Pada 24 Agustus 2020.
6 Muhammad Kamal Majdi, dkk, FQLQJNDWDQ .RPXQLNDVL ,OPLDK« 'LD
Agustus 2020.
" Hilman latief, dkk, Pengaruh Pembelajaran Kontesktual Teyhaiasil Belajar, Jurnal
Gea, Volume 14 Nomor 1, April 2014. Diakses Pada 26 Agustus 2020.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Tingkat Kecerdasan Emosi Siswa Sebelum Diberikan Layanan
Konseling Kelompok
Tingkat kecerdasan emosi siswa di kategorikan ke dalam tiga
kategori yaitu: tinggi, sedang, dan rendah. Berikut tingkat kecerdasan

emosi sebelum diberikan perlakuan pada siswa kelaas VIII SMBataM

Tiga dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut:

Tabel 4.1
Tingkat Kecerdasan Emosi Siswa Sebelum Diberikan Layanan Konseling
Kelompok
No Batas Nilai Kategori Kecerdasan
1. <80 Rendah
2. 80-90 Sedang
3. >90 Tinggi

Dari tabel 4.1 dapat kita ketahui bahwa kategori kecerdasan emosi
terendah adalah <80, tingkat kecerdasan emosi yang dikategorikan addéaiy
dengan batas nilai antara 80-90, sedangkan tingkat kategori yangaliktteygi
adalah >90. Persentase kategori kecerdasan emosi yang dielasisava dapt di

hitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

; ceebad 104U x0G0adUu;
2 L—= s R
C :YeaROU =pad aObaelUabR;



dari rumus tersebut maka dapat dilihat persentase kategori

emosi pada tabel 4.2.

Tabel 4.2
Persentase Kecerdasan Emosi Siswa
Kategori kecerdasan F Persentase kecerdasan
Rendah 8 32%
Sedang 14 56%
Tinggi 3 12%
Jumlah 25 100%
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kegerdas

Dari hasil tabel 4.2 di atas, menunjukan hasil persentase ksaerelaosi

siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Muara Tiga dengan populasi 25asi®rdapat 8

siswa dengan kecerdasan emosi yang rendah dengan persentaseis®2%, s

dengan kategori kecerdasan yang sedang dengan persentase 56%, dan yang

kategori kecerdasan tinggi terdapat 3 siswa dengan persentase 12%.

Berdasarkan tabel 4.2 diatas terdapat 8 orang siswa dengan tingkat

kategori kecerdasan emosi yang rendah, siswa tersebut adalahyaisg akan

diberikan layanan konseling kelompok untuk meningkatkan kecerdaxsinga.

Berikut adalah data hasikor pre-teskecerdasan emosi pada tabel 4.3.

Tabel 4.3

Skor Pre-TesKecerdasan Emosi Sebelum Diberikan
Layanan Konseling Kelompok

No. Pre-Test(kondisi awal) Kategori kecerdasan
1. 76 Rendah
2. 78 Rendah
3. 78 Rendah
4. 78 Rendah
5. 79 Rendah
6. 79 Rendah
7. 79 Rendah
8. 78 Rendah
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Pada tabel 4.3 menjelaskan 8 orang siswa dengan skor kecerdasan emosi
yang rendah, dan siswa tersebut yang akan diberikan perlalg@arah konseling

kelompok

2. Tingkat Kecerdasan Emosi Siswa Setelah Diberikan Layanan Konseling
Kelompok

Siswa yang dijadikan sampel penelitian kecerdasan emosi dengan
menggunakan layanan konseling kelompok memperoleh perubahan yaitu
peningkatan skor kecerdasan emosi, setelah melakukan layanaelingn
kelompok. Peningkatan skor dapat dilihat pada tabel 4.4 dibawah ini:

Tabel 4.4

Skor Post-TesKecerdasan Emosi Setelah Diberikan
Layanan Konseling Kelompok

No. Post-Tesi(kondisi akhir) Kategori kecerdasan
1. 88 Sedang

2. 89 Sedang

3. 87 Sedang

4, 90 TingQi

5. 95 TingQi

6. 98 Tinggi

7. 98 Tinggi

8. 97 Tinggi

Berdasarkan tabel 4.4 dijelaskan setelah diberikan perlaftteatmeny
sebanyak 4 kali melalui layanan konseling kelompok, maka dapdiatdili
perubahan kecerdasan emosi dari hassit-test Hasil dari skoipost-testkategori

kecerdasan berada pada tingkat sedang dan tinggi.
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3. Penerapan Layanan Konseling Kelompok Untuk Meningkatkan
Kecerdasan Emosi Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Muara Tiga

a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan apakah sempel yang digunakan beragal dar
populasi berdistribusi normal atau berdistribusi tidak normalattsatu cara
untuk mendeteksi kenormalan sebuah data dapat diuji deStogpiro-Wilk Uji
Shapiro-Wilkumumnya dipakai untuk jumlah sampel yang kecil. Untuk menguiji
normalitas penelitian menggunakan uji Shapiro-Wilk pada progrant SR2S
dengan taraf signifikan 0.08.Hasil yang dipeoleh dai analisis uji normiatas

Shapiro Wk tersaji pada tabel 4.5.

Tabel 4.5
Hasil Uji Normalitas
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
pretest .325 8 .013 774 8 .015
posttest .220 8 .200° .851 8 .097

Hasil tabel 4.5 uji normalitas menggunakan SPSS diperoleh sigspre

sebesar 0.013 dan posttest 0.200. Apabila data berditribusi normahiiealsag
> (0.05 dan apabila data berdistribusi tidak normal maka niladGi@p. Hasil uji
normalitas memperoleh nilai pretest sig.0.015 > 0.05 dan poste8tG9g > 0.05

yang menunjukkan nilai signifikansi pretest dan posttest lebih besatadie0.05

artinya, uji normalitas data berdistribusi normal.

® Jumiati, Martala sari, Dian Akmalia, Peningkatan HaB#lajar Siswa Dengan
Menggunakan Model Numbered Heads Together (Nht) Pada Matek Gaensbuhan Kelas VIII
Smp Sei Kampar, Vol 02, Nomor 02, Agustus 2011, h.170
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b. Uji Hipotesis
Setelah melakukan uji normalitas maka dilanjutkan dengahipptesis.
Uji hipotesis menggunakan uji-t. Uji hipotesis dilakukan untuk mehgeta
hipotesis diterima atau ditolak. Cara yang dapat dilakukank umengetahui
peningkatan kecerdasan emosi siswa dengan melakukan perbandingan skor
sebelum dan sesudah diterapkan layanan konseling kelompakpzdest dan

posttest kecerdasan emosi dapat dilihat psateel 4.6 berikut:

Tabel 4.6

Data Pretestdan PostesKecerdasan Emosi
Respmden Pretest Postest
KL 1 76 88
KL 2 78 89
KL 3 78 87
KL 4 78 90
KL5 79 95
KL 6 79 98
KL 7 79 98
KL 8 78 97

Jumlah 625 742

Tabel 4.6 menggambarkan hgsietestdanposttestkecerdasan emosi
yang mengalami peningkatan yang signifikan. Hasil skor nilai kegelar
pretest kecerdasan emosi siswa adalah 625 yang termasuk dadeyorikat
rendah dalam emosi, setelah diterapkan layanan konseling kelamgiak
skor nilai kecerdasan emosi mulai mengalami peningkatan dengan jumlah
nilai keseluruhan 742. Rmndingan skompretest dan postestkecerdasan

emosi dapadlilihat pada tabel 4.7 berikut:
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Tabel 4.7
Perbandingan Skor Pretestdan PostesKecerdasan Emosi
Kategori Pretest Postest
F % F %
Tinggi 0 0 5 62,5
Sedag 0 0 3 37,5
Rendah 8 100 0 0
Jumlah 8 100 8 100

Tabel 4.7 menunjukan hasil fbandingan skorpretest dan postes
kecerdasan emosi. Hasiltd#erlihat dai 8 orangsiswa yangermasuk dalen
kategori redah mengalai perubahan ke kegori sedag (37,5 %) dan tinggi
(62,3%). Berdasarkan hasil skor rataaapenerapan layanan konseling
kelompok memiliki signifikansi dalam meningkatkan kecerdasan iemos
siswa,ditandai dengan perubahan dan meningkatnya pretiest danpostest
Sebelum dilakuka konseling kelompok, pada setiagpak menunjukkan
siswa yang kurang menghargai pendapat teman yang lain dalaon sua
kelompok, tidak dapat menyesuaikan diri, tidak berani menyapantetidak
dapat menerima pendapat teman. perubahan tegagli di tandai dengan
siswa mulai beranmerespon teman, mulai mengeaikan diri dan mulai
sudah mulai berkomunikabaik dengan teman- temaHasil skor dipeoleh

nilai rata-rata kecerdasan emosi pada tabel 4.8.

Tabel 4.8
Perbandingan Rata-rata Pretest dan posttest

Valid N (listwise)

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Pretest 109 116 113.88 2.357
Posttest 122 139 127.00 7.131
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Tabel 4.8 menunjukkan nilai ratatagpretestsebesar 113,88, setian
rata-rata nilai postest adalah 127.00 Artinya skor nilai teerata postest lebih
tinggi dan mengafai perubahan dibandingkan dengan skor rplatest Maka
dapat dikatakaterjadi peningkatan kecerdasan emosi setelah ditendplyanan
konseling kelompok.

Tabel 4.9
Uji T Berpasangan Pretest dan Posttest Kecerdasan Emosi

Paired Differences

95% Confidence Interval
Mea Std. Std. Error of the Difference

n | Deviation Mean Lower | Upper t df | Sig. (2-tailed)
pretest
+
posttes - -
t 17.3 7.927 2.803 -24.002 -10.748 | 6.19| 7 .000

75 9

Tabel 4.9 menunjukkan perolehan nilai t sebesar -6.199, mean sebesar -
17.375,Confidence Interval of the Difference Lowmemiliki nilai -24.002 dan
Upper memiliki nilai -10.748. signifikansi (2-tailed) memiliki nilai hitursggbesar
0.000. maka dapat disimpulkan terjadi perbedpaaiest dan posttestsesudah
dilaksanakan layanan konseling kelompok. Artinya, signifikansai{2et) 0,00 <
0.05 yaitu layanan konseling kelompok dapat meningkatkan kecerdasan emosi.

c. Uji N-Gain

Peningkatan kecerdasan emosi pada siswa dengan layanan konseling

kelompok dapat dilihat dengan melakukan perhitungan gkain. Hasil

perhitungan N-gain dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 4.10
N-Gain Kelompok Eksperimen

No. | Nama Skor Pretest | Skor Posttest N-Gain
1. | Klienl 76 88 0.08
2. | Klien2 78 89 0.61
3. | Klien3 78 87 0.20
4. |Klien 4 78 90 0.31
5. | Klien5 79 95 0.51
6. | Klien6 79 98 0.33
7. | Klien7 79 98 0.35
8. | Klien 8 78 97 0.52
Rata - Rata 625 742 0.17

Jhad EdeccPaec?iPad EAQcDeeg

0C=EJ [Pad Ax@OR?IPad E&@cDec

;86?2:69
56<2:69

55;
L_!
199

=0,17

Berdasarkan hasil dari tabel 4.10 diatas maka dapat dilihati&rgain
WHUQRUPDOLVDVL J J edahyQu>>K : tingd?Nilki ”
N-gain yang telah didapatkan, dimasukkan atau dikategorikdaldm kriteria
kategori tertentu sesuai dengan batas nilai yang telah tercanturtapabdiatas.
Dari hasil tersebut diperolah nilai n-gain secara keseduruierada pada 0.36
atau 0.3. Ini berarti bahwa 0.3 termasuk dalam nilai n-gain pada rentangy J ”

0,7 yaitu berada pada kategori sedang.

® Hilman latief, dkk, Pengaruh Pembelajaran Kontesktual Tem&tasil Belajar, Jurnal
Gea, Volume 14 Nomor 1, April 2014. Diakses Pada 26 Agustus 2020.
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B. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Pembahasan Tingkat Kecerdasan Emosi Siswa Kelas VIII di SM N
1 Muara Tiga Sebelum Diberikan Layanan Konseling Kelompok

Secara umum tingkat kecerdasan emosi siswa kelas VIII SMP Negeri
Muara Tiga, sebelum diberikan perlakuan berupa layanan konselorgpak
penelitian menunjukan pencapaian tingkat kecerdasan emosi berdala pa
kategori rendah, artinya siswa tidak mampu mengontrol emosdeingan
baik dan tidak mampu memahami emosi dengan baik, tidak menghargai teman
dan guru, kurang memiliki kemampuan bertenggang rasa, tidak dapat
menerima perbedaan pendapat, tidak dapat menghargai dan menghormati
sesama, hal ini ditandai dengan beberapa siswa yang mudah tersjrgyditing
berkonsentrasi dalam belajar dan siswa yang sulit bergaul dengam yang
lain. Menurut Prayitno layanan konseling kelompok adalah s@stanan
konseling perorangan yang dilaksanakan dalam suasana kelémpok.
Rochman Natawidjaja berpendapat konseling kelompok adalah salah satu
bentuk bimbingan, dilihat dari segi suasana hubungan dalamsapat
individual kelompok’™.

Maksudnya dalam e perkembangan remaja madya dan rfjama
akhir tugas pg&kembangan yang harus dikuasai adalah memiliki kemampuan

kecerdasan emosi yang baik, dapat mewikan diri dengan lingkungan

danditerima dalam kieempok

70 Prayitno dan Erman AmtDasar-dasar Bimbingan dan Konselin@akarta: Rineka
Cipta, 2004)h. 311.

& Angga Eka Yuda Wibawa, Anwar Sutoyo, dan SugigRengembangan Model
Konseling Kelompok Behavior dengan Teknik Modeling Untuk Meningkatkan Kedisiplinan Siswa
SMA Kabupaten Lamongan, Jurnal Bimbingan Konseling, Jurnal Bimbingan
KonselingVol.4,No.2, September 2016, h. 87.
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Kecerdasan emosi yang rendah tidak bersifat statis dan dapah diub
dengan cara menigkatkan kecerdasan emosi. Perubahan memerlukan upaya
untuk meningkatkan kecerdasan emosi tersebut. Upaya bimbingan yang
dilaksanakan difrapkan mampu memberikanpehaman da meningkatkan
kecerdasan emosiswa, sehingga meningkatnya minat sosial dan mampu
mengenali emosinya seperti mampu menyesuaikan diri dengpa pun,
dapat bekerjasama dengan baik, tidak egois dengan orang lain,umamp
beradaptasi dengan lingkungan, memiliki kemampuatebggang rasa pada
orang lain, dan dapat mengikuti kegiatan berkelompok dengan balik.

2. Pembahasan Tingkat Kecerdasan Emosi Siswa Kelas VIII di SM N
1 Muara Tiga Setelah Diberikan Layanan Konseling Kelompok

Kemampuan siswa berada pada kategori rendah, padspelk
menghargai, menghormati dan memahami diri perlu adaimyaingan agar
siswa memiliki kemampuan untuk menerima dan memahami dirgate
pemberian layanan konseling kelompok yang pada akhirnya siswa aka
mengelola emosi nya dengan baik. Setelah dilakukan perlakersipa
layanan konseling kelompok untuk meningkatkan kecerdasan emosi terdapat
perubahan peningkatan kecerdasan emosi dari kategori rendah ke kategori
sedang dan tinggi. Selisih skpretestdan posttestdari hasil peningkatan

kecerdasan emosi dapat di lihat pada tabel 4.11 dibawah ini:
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Table 4.11.

Perbandingan SkorPretest-Posttedtecerdasan Emosi Siswa

Nama Skor Skor Selisih Skor

Responden Pretest Posttest Pretest-Posttest

KL 1 76 88 12

KL 2 78 89 11

KL 3 78 87 9

KL 4 78 90 12

KL 5 79 95 16

KL 6 79 98 19

KL 7 79 98 19

KL 8 78 97 19
Jumlah 625 742 101

Hasil Penelitian tersebut sesuai dengan pendapat Prayitno yang
menjelaskan bahwa layanan bimbingan kelompok yang diselenggarakan guru
BK berfungsi untuk memberi pemahaman kepada siswa tentang pengelolaa
emosi yang baik bagi dirinya, kondisi dan keadaan lingkungan, pesarca
masa depan sehingga akan menimbulkan peningkatkan kecerdasan emosi
siswa. Kecerdasan emosional siswa yang meningkat disesuddgsan
beberapa indikator kecerdasan emosi yang dikemukakan oleh Gazda
diantaranya mengenali emosi diri, mengelola emosi, memotirasendiri,
mengenali emosi orang lain (empati), dan membina hubungan dengan orang
lain.

3. Pembahasan Profil Kecerdasan Emosi Siswdi SMPN 1 Muara Tiga

Hasil penyebaran angket pada kelas VIII SMP 1 Muara Tiga yang
dijadikan sampel mendapatrpkhan kategori rendah pada pgraian apek-
aspek kecerdasan emosi. Repaian apek-aspek kecerdasan emosi berada
pada kategori mah menunjukkan perlu adanyapaya bimbingan untuk

membei pemahaman dan mengemgksan kemampuan mengungkapkan
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emosi yang optimalUpaya yangdilakukan untuk mengembangkan emosi
siswa sehingga dapat mengontrol emosi dan meumikan diri dengan orang
lain. Penelitian pada kecerdasan emosi merujuk pada lima aspgk ya
dikemukakan oleh Daniel Goleman yaitu: mengenali emosi wieingelola
emosi, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang laimpési),
membina hubungan (ketrampilan sosfal).

Hasil penétian kecerdasan emosi padspek mengenali emosi diri
mengetahui apa yang dirasakan pada diri dan menggunakannya untuk
memandu pengembalian keputusan diri sendiri. Dalam aspeiganali
emosi diri ini terdapat tiga indikator, yakni: 1.1) Mengenal damasakan
emosi sendiri, yaitu bagaimana individu mampu mengemérasakan
bahkan menamai emosi dirinya yang dirasakan pada saat emosintul.

1.2) Memahami penyebab perasaan yang timbul, yaitu setelahdindivi
mampu mengenal dan merasakan emosinya sendiri, ia jugaumamuydk
menemukan bahkan memahami penyebab perasaan emosinya yang timbul.
1.3) Mengenal pengaruh perasaan terhadap tindakan, yaitu setelah ditentuka
penyebab perasaan emosiriya.

Mengelola emosi merupakan kemampuan individu dalam manang
perasaan agar dapat terungkap dengan tepat atau sesuai dengamgapa
diharapkan. Mengelola emosi berhubungan dengan kemampuan untuk

menghibur diri sendiri, melepaskan kecemasan, kemurungan atau

2 GolemanEmotional Intelligence, Kecerdasan Emosional, Mengapa EIl Lebih Penting
Dari Pada 1Q (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2004), h. 58.

& Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Ren@Bmndung : Remaja
Rosdakarya, 2014), h. 114
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ketersinggungan. Orangang buruk kemampuannya dalam ketrampilan ini

akan terus menerus bertarung melawan perasaan murung. Semeareka m

yang pintar dapat bangkit kembali dengan jauh lebih cepat dari kest@aros

dan kejatuhan dalam kehidupan.
Dalam aspek mengelola emosi diri ini terdapga indikator, yakni:

2.1) Bersikap toleran terhadap frustasi, yaitu bagaimana indme&htoleransi
saat perasaan frustasinya muncul. 2.2) Mampu mengendalilkeratasecara
lebih baik yaitu individu mampu mengelola perasaan amaraagga dapat
dikendalikan secara lebih baik. 2.3) Dapat mengendalikan perilgiasit
yang dapat merusak diri sendiri dan orang lain, yaitu indivicampu
mengelola perasaannya terutama saat perilaku agresifnya mgacuidak
merugikan diri sendiri dan orang lafh.

4. Pembahasan Penerapan Layanan Konseling Kelompok Untuk
Meningkatkan Kecerdasan Emosi Siswa Kelas VIII SMP 1 Muara
Tiga

Berdasarkan hasil data-data yang diperoleh melaenyebaran

angket menunjukkan secara umum kecerdasan emosi siswa kelas VIII Smp 1

Muara Tiga tahun jaran 2020/2021 berada pada kategori sedang dan

terdapat beberapa ggtermasuk dalam kategori rendah. Siswa pada kategori

sedangdi asumsikan sudah meapai tingkd kecerdasan emosiswa dalam
setiap aspeknya yaitu mampu mengenali emosi diri, meageolosi
memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang lain (empatiembina

hubungan (ketrampilan sosial).dan mampu mengendalikan emosi dengan

4 Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remajall4h
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baik. Sswa dalammencgpai proses perkembangan emosi yaag lalituntut
untuk dapameningkatkan kecerdasan emosi dengan mebiasakan diri untuk
hidup berkelompok, mampu menerima pendapat orang lain, mampu bersaing
secara jujur serta dapat mengikuti diskusi/musyawarah dengan baik.
Berdasakan penyajian data hasil pditian, kecerdasan emosi yang
dimiliki siswa pada beberapaspek sdah menunjukan peningkatan yang
signifikan. Tetapi masihterdapa siswa memerlukan upaya imbingan yang
diharapka mampu meningkatkan kecerdasan emosi dengan diterapkan
layanan konseling kelompok. Hasil mdihan penerapan layanan konseling
kelompok untuk meningkatkan kecerdasan enmenunjukan peubahan
yang signifikan. Dapat disimpulkan layanan konseling kelompok dapat
meningkatkan kecerdasan emosirddesakan ramcangan pendian, langkah-
langkah yag digunakan pesliti dalam pemberian layanan konseling
kelompok untuk meningkatkan kecerdasan emasiespada kelas VIII SMP
1 Muara Tiga sebagai bkui:
a. Pre-test
Pretest diberikan kepada 25 amg populasi kelas VIII yang
dilaksanakan pada tanggal 20 April 2021. Tujuan diberikaprgi@st untuk
mengukur tingkat kecerdasan emosi siswa Kelas VIII SMP 1 Muga T
Hasil pretestmengungkapkan kecerdasan engsiva mendapat hasil 8 orang
siswa yangtermasuk pada kategori redah, yaitu siswa yang tidak mampu

menyesuaikan diri dengan baik, kurang memiliki kemampuan berteggga
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rasa, tidak dapat menerima perbedaan pendapat, tidak dapat mendaargai
menghormati sesama.
b. Pelaksanaan Layanan Konseling Kelompok

Pelaksaaan kegiatan diskusi kelompok dilakukan seymk 4 kali.
Sesi patama dilaksanakan pada tanggal 21 April 2021 yaitu melakukan
perkenalan antara penelit dan siswa yang menjadi sampel penelitian,
sesi kedua dilaksanakan pada tanggal 22 April 2021 yaitukohela tahap
peralihan yang bertujuan untuk membebaskan anggota kelompok dari
perasaan atau sikap enggan, ragu, malu atau saling tidak percaka untu
memasuki tahap berikutnya,sséetiga dilaksanakan pada tanggal 23 April
2021 untuk melakukan tahap kegiatan/tahap inti, sesi ke emhfsktsanakan
pada tanggal 24 April 2021 melakukan tahap pengakhiran dancaea&an
(Planning) untuk mencapai kelpeesilan dari tujuan melakukan konseling
kelompok.
a. Sesi patama

Kegiatan yangdilakukandi sesi peatama adalah membina hubungan
bak kepada simsa yang menjdi sampel penelitian. Dalam membangun
hubungan, peneii dan anggota kelompok saling benalan agar anggota
kelompok terbuka dansiwkarda mengikuti kegiatan konseling kelompok.
Peneliti mulai membicarakan pembahasan yang bersifat umum untuk
mercarkan suasana dan menjalkan tentangiujuan kegiatan secara umum,
cara pelaksanaan dan menjelaskan asas-asas dalam korsdbngpok,

pemimpin kelompok menumbuhkan rasa saling kenal antar anggota kelompok
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serta menumbuhkan sikap saling menghargai dan mempercayai satu dengan
lainnya.

Setelah anggota kelompok memah&egiatan yanglilakukan, peneti
dan anggota kelompok melakukan kesepakatan waktu dalam melakukan
konseling. Selanjutnya pertelmenanyakan kesiapan dan memipenekanan
pada anggota kelompok, berhasil atau tidaknya proses konsetigentumg
pada anggota kelompok dalam melibatkan diri untuk oz prose
kebehasilan dari tujuan konseling.
b. Sesi kedua

Kegiatan yang dilakukan dalamss&edua adalah menanyakan apakah
anggota kelompok sudah siap untuk memasuki tahap berikutnya atas h
kembali kepada tahap pembentukan. Peneliti dan anggota kelompok mula
menjelaskan masalah pribadi yang hendak dikemukakan oleh anggota
kelompok. Peneliti menegaskan komitmen anggota yang masaldélaya
dibahas apa yang akan dilakukan berkenaan dengan adanya pembanaisan
terentaskan masalahnya.
c. Sesiketiga

Dalam sesi ketigandanjutkan pembahasan padartpenuan keda
dengan topik yang sama. Seluruh anggota kelompok menjelaskan masalah
pribadi satu persatu, dan anggota kelompok yang lain diharuskak unt
mengajukan satu pertanyaan kepada anggota kelompok yang sedang
menjelaskan. Anggota kelompok juga dapat memberikan pendapat atau

masukan kepada permasalahan yang dikemukakan oleh anggota kelompok.
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Komitmen yang telah dijalankan adalatencoba memahami emosi diri untuk
dapat menygaikan diri, belajar mengemukakan pendapat dan menerima
pendapat orang lain.
d. Sesi keempat

Melakukan evaluasi tindakan dalam memenuhi kebutuhan dan
keinginan, melihat peningkatan kecerdasan emosi pada anggota kelompok
tersebut. Peneiimembahas tentang arah dan tinseang penah dilakukan
untuk memenuhi kebutuhan yadgnginkan untuk meningkatkan kecerdasan
emosi. Setelah melakuk@&valuasi tahap tekhir adalahplanning Selanjutnya
siswa menilai tindakan sendiri dan sebagai tahap pendukumng siengubah
perilaku, memenuhi kebutuhan dan keinginan sehingga dapat memahami emosi
dan melakukan interaksi dengan baik.
c. Post-test

Post-test dilaksanakan pada tanggal 24 April 2021. Hasilstest
menunjukan terdapat perubahan skor nilai sebelum dan sesuwakukan
layanan konseling kelompok. Artinyssiswa mengalami peningkatan

kecerdasan emosi seaaignifikan bedasakan hasil pengolahan data.



78

BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Penelitan menggunakan layanan konseling kelompdklam meningkatkan
kecerdasan emosissia kelas VII SMP 1 Muara Tigenenghasikan kegmpulan
sebagai berikut:

1. Kecerdasan emosi ssia kelas VII SMP 1 Muara Tiga tahun ajara
2020/2021 sebelundilaksanakan layanan konseling kelompok berada
pada kotegorisedang dan redah. Setelah dilaksanakan konseling
kelompok secara umunitunjukkan berada pada kategori ssglartinya
siswa sudah menunjukkan peningkatan kecerdasan emosi pada setiap
aspek antara lan mengenali emosi diri, mengelola emosi, memotivasi diri
sendiri, mengenali emosi orang lain (empati), membina huburigzm
beberapa aspek tersebut ditandai dengan tidak menjadi provokator ketika
temannya bertengkar, bersedia melakukan diskusi atau musyawarah
bersama kelompok guna memutuskan sesuatu.

2. Layanan konseling kelompok memiliki signifikansi untuk meningkatka
kecerdasan emosiswa. Artinya konseling kelompok dapat meningkatkan
kecerdasan emosi siswa. Halsebut dapat dilihat dapeningkatan skor

rata-ratakecerdasan emosi dari 625 dan 742.
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B. Saran
Berdasakan kesmpulan di atas, maka saran yang eikukakan dari haki
perelitian ini adalah:
1. Bagi sbwa
Diharapkan kepada siswa yang memiliki kemampuan kecerdasasi
rendah hedaknya memahami emosi diri dengan ikbadengan
meningkatkan sikap empati, mengenali emosi diri sehingga dapat
melakukan kecerdasan emosi dengan baik bersama teman.
2. Bagi guru limbingan dan konseling
Guu bimbingan dan kweling dihaapkan melakukan layanan lanjata
bagisiswasiswa yang memiliki kecerdasan emosi yang rendah di dekola
Tindakan lanjutan dilvapkan akan membantiswa dapat mengeaikan
diri dan berinteraksi dengan teman-teman secara baik sahprggs
perkembangan emosinya fipg@lan dengan baik di sekdbla
3. Bagi peneliti selanjutnya
Penelitan diharapkan dapat memberikan referensi dan sebadempe
teori untuk mengenbangkan pergian yang sejenis, khususnya

mengenai pemasalaha kecerdasan emosi.
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KISI-K ISI INSTRUMEN PENELITIAN PENERAPAN LAYANAN
KONSELING KELOMPOK UNTUK MENINGKATKAN
KECERDASAN EMOSI SISWA KELAS VIII SMP NEGERI 1 MUARA

TIGA

Variabel

Aspek

Butir Pertanyaan

Ket.

Kecerdasar
Emosi

Mengenali
emosi diri

1. Saya gelisah ketika berbohong
kepada guru

2. Saya bangga ketika mendapat jua
3. saya berbohong ketika berbicara
kepada teman ataupun guru

4. saya suka memamerkan prestasi ¢
5. Saya mampu mengungkapkan
perasaan kepada teman sekelas
6. Saya tidak suka apabila ada temat
yang menfitnah saya
7. saya tidak mempunyai alasan ketil
gundah

8. menurut saya perasaan adalah
tanggung jawab pribadi

9. saya suka mengakui kesalahan
10. saya tidak tahu bagaimana
mengungkapkan rasa marah

Kemampuan
mengelola
emosi

1. saya tetap merasa tenang dalam
situasi apapun

2. Saya mampu mengendalikan diri
pada situasi yang sulit

3. saya tidak mampu mengatasi streg
4. saya yakin setiap musibah pasti
mempunyai hikmah

5. Saya tetap bertutur kata baik saat
emosi

6. Saya tidak mampu mengendalikan
amarah

7. Saya mudah tersinggung
8. saya mampu membedakan yang b
dan yang buruk

9. saya tidak mampu menghibur diri
sendiri

10. Saya berfikir kehidupan ini
membosankan karena banyak cobaa

Memotivasi
diri sendiri

1. Saya bisa membedakan antara
kebutuhan dan keinginan
2. Saya lebih mengutamakan belajar

dari pada bermain




o O
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0.

Saya menghabiskan waktu pada h
hal yang tidak perlu

Saya yakin berhasil jika bersunggu
sungguh dalam belajar

Saya bangga terhadap diri sendiri
Saya malas mencoba jika pernah
gagal pada pekerjaan yang sama
Saya mudah menyerah

Saya mengerjakan pekerjaan rums
dengan baik

Saya bersemangat ketika
mengerjakan sesuatu

10. Saya susah untuk fokus

Empati

1.
2.

3.

7.
8

0.

Saya mendengarkan pendapat ora
lain dalam diskusi

Saya tidak dapat menerima pendal
orang lain

Saya tidak menyukai teman yang
berbeda pendapat

Saya tidak mau tau respon orang |
tentang perilaku saya

Saya prihatin dengan musibah yan
menimpa teman sekolah

Saya tidak suka mempermalukan
orang lain

Saya suka menolong orang lain

. Saya suka mengikuti penggalanga

dana
Saya bersikap cuek dengan musib
yang menimpa teman sekelas

10. Saya tidak peka dengan lingkungaj

sekitar

Membina
hubungan
dengan orang
lain

3.

© N

1. Sayatidak suka pertengkaran
2.

Saya minta maaf ketika melakuka
kesalahan

Saya bisa memberikan ide kepad
teman

Saya suka bertukar pendapat
dengan teman

Saya sulit memulai pembicaraan
dengan orang lain

Saya mendapat banyak manfaat
dari berteman dengan banyak ora
Saya mudah bergaul

Saya senang memiliki banyak
teman




9. Saya suka belajar kelompok
10. Saya tidak suka bertemu orang
baru




ANGKET KECERDASAN EMOSI
Identitas Responden
Nama :
Kelas :
Jenis kelamin :

Berilah jawaban pernyataan tarateecklist ( ) pada kolom yang telah tersedia
sesuai dengan kondisi anda.

Keterangan :

SS :Sangat Sesuai

S : Sesuai

TS  :Tidak Sesuai

STS : Sangat Tidak Sesuai

No. Pernyataan SS| S | TS | ST

1. | Saya gelisah ketika berbohong kepada gu

2. | Saya bangga ketika mendapat juara

3. | Saya berbohong ketika berbicara kepada
teman maupun guru
4. | Saya suka memamerkan prestasi diri

5. | Saya mampu mengungkapkan perasaan
kepada teman sekelas

6. | Saya tidak suka apabila ada teman yang
menfitnah saya

7. | Saya tidak mempunyai alas an ketika
gundah

8. | Menurut saya perasaan adalah tanggung
jawab pribadi

9. | Saya suka mengakui kesalahan

10. | Saya tidak tahu bagaimana mengungkapk
rasa marah

11. | Saya tetap merasa tenang dalam situasi
apapun




12.

Saya mampu mengendalikan diri pada
situasi yang sulit

13.

Saya tidak mampu mengatasi stress

14.

Saya yakin setiap musibah pasti mempun
hikmah

15.

Saya tetap bertutur kata baik saat emosi

16.

Saya tidak mampu menegendalikan amar

17.

Saya mudah tersinggung

18.

Saya mampu membedakan yang baik datr
yang buruk

19.

Saya tidak mampu menghibur diri sendiri

20.

Saya berfikir kehidupan ini membosankan
karena banyak cobaan

21.

Saya bisa membedakan antara kebutuha
dan keinginan

22.

Saya lebih mengutamakan belajar dari pa
bermain

23.

Saya menghabiskan waktu pada hal-hal
yang tidak perlu

24.

Saya yakin berhasil jika bersungguh-
sungguh dalam belajar

25.

Saya bangga terhadap diri sendiri

26.

Saya malas mencoba jika pernah gagal p
pekerjaan yang sama

27.

Saya mudah menyerah

28.

Saya mengerjakan pekerjaan rumah deng
baik

29.

Saya bersemangat ketika mengerjakan
sesuatu

30.

Saya susah untuk fokus

31.

Saya mendengarkan pendapat orang lain
dalam diskusi

32.

Saya tidak dapat menerima pendapat ora
lain

33.

Saya tidak menyukai teman yang berbeda
pendapat

34.

Saya tidak mau tau respon orang lain
tentang perilaku saya

35.

Saya prihatin dengan musibah yang
menimpa teman sekolah

36.

Saya tidak suka mempermalukan orang |z




37.

Saya suka menolong orang lain

38.

Saya suka mengikuti penggalangan dana

39.

Saya bersikap cuek dengan musibah yan
menimpa teman sekelas

40.

Saya tidak peka dengan lingkungan sekite

41.

Saya tidak suka pertengkaran

42.

Saya minta maaf ketika melakukan
kesalahan

43.

Saya bisa memberikan ide kepada teman

44,

Saya suka bertukar pendapat dengan ten

45.

Saya sulit memulai pembicaraan dengan
orang lain

46.

Saya mendapat banyak manfaat dari
berteman dengan banyak orang

47.

Saya mudah bergaul

48.

Saya senang memiliki banyak teman

49.

Saya suka belajar kelompok

50.

Saya tidak suka bertemu orang baru




HASIL VALIDITAS INSTRUMEN

No ltem rHitung rTable 5% (30) Kesimpulan
1. 0.175 0.361 Invalid
2. 0.143 0.361 Invalid
3. 0.452 0.361 Valid
4. 0.278 0.361 Invalid
5. 0.294 0.361 Invalid
6. 0.192 0.361 Invalid
7. 0.594 0.361 Valid
8. 0.192 0.361 Invalid
9. 0.108 0.361 Invalid
10. 0.557 0.361 Valid
11. 0.119 0.361 Invalid
12. 0.285 0.361 Invalid
13. 0.596 0.361 Valid
14, 0.103 0.361 Invalid
15. 0.457 0.361 Valid
16. 0.544 0.361 Valid
17. 0.546 0.361 valid
18. 0.453 0.361 Valid
19. 0.168 0.361 Invalid
20. 0.673 0.361 Valid
21. 0.372 0.361 Valid
22. 0.232 0.361 Invalid
23. 0.452 0.361 Valid
24, 0.438 0.361 Valid
25. 0.413 0.361 Valid
26. 0.459 0.361 Valid
27. 0.388 0.361 Valid
28. 0.132 0.361 Invalid
29. 0.273 0.361 Invalid
30. 0.251 0.361 Invalid
31. 0.457 0.361 Valid
32. 0.377 0.361 Valid
33. 0.398 0.361 Valid
34. 0.431 0.361 Valid
35. 0.237 0.361 Invalid
36. 0.652 0.361 Valid
37. 0.539 0.361 Valid
38. 0.077 0.361 Invalid
39. 0.824 0.361 Valid
40. 0.297 0.361 Invalid
41. 0.211 0.361 Invalid
42. 0.557 0.361 Valid




43. 0.232 0.361 Invalid
44, 0.444 0.361 Valid
45, 0.378 0.361 Valid
46. 0.559 0.361 Valid
47, 0.369 0.361 Valid
48. 0.243 0.361 Invalid
49, 0.111 0.361 invalid
50. 0.586 0.361 Valid




HASIL UJI VALIDITAS SMA NEGERI 10 FAJAR HARAPAN
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HASIL UJI NORMALITAS

Descriptive Statistics

Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
pretest 8 109 116 113.88 2.357
postest 122 139 127.00 7.131
Valid N (listwise) 8
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
kelas Percent N Percent N Percent
hasil  pretest 8| 100.0% 0 0.0% 8| 100.0%
posttest 8 100.0% 0 0.0% 8 100.0%
Descriptives
Kelas Statistic | Std. Error
hasil pretest Mean 113.88 .833
95% Confidence Interval for Lower Bound 111.90
Mean Upper Bound 115.85
5% Trimmed Mean 114.03
Median 114.50
Variance 5.554
Std. Deviation 2.357
Minimum 109
Maximum 116
Range 7
Interquartile Range 3
Skewness -1.461 .752
Kurtosis 2.005 1.481
posttest Mean 127.00 2.521
95% Confidence Interval for Lower Bound 121.04
Mean Upper Bound 132.96
5% Trimmed Mean 126.61
Median 123.50




Variance 50.857
Std. Deviation 7.131
Minimum 122
Maximum 139
Range 17
Interquartile Range 12
Skewness 1.412 .752
Kurtosis -.004 1.481
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
hasil pretest 271 .086 .845 8 .085
posttest 413 .000 .654 8 .001

a. Lilliefors Significance Correction










PEMERINTAHAN KABUPATEN PIDIE
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SMP NEGERI 1 MUARA TIGA
JL. Pwod Lhok-Laweung Kecamatan Muara Tiga Kabupaten Pidie

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN
BIMBINGAN KELOMPOK
Semester Ganijil Tahun Pelajaran 2020-2021

A | Komponen Layanan Konseling Kelompok

B | Bidang Layanan Pribadi

C | Fungsi Layanan Pencegahan

D | Tujuan Peserta didik/konseli dapat meningkatk
kecerdasan emosi

E | Topik Kecerdasan emosi

F | Sasaran Layanan VIII/A

G | Metode dan Teknik Diskusi

H | Waktu 1x 45 Menit

| | Media/Alat -

K | Sumber Bacaan Buku, jurnal dan laidain

Uraian Kegiatan

1 | Tahap Awal

a | Pernyataan Tujuan

a. Guru BK/Konselor menyampaikan
salam

b. Guru Bk menyapa peserta didik
dengan kalimat yang membuat sisw.
bersemangat.

c. Guru BK menyampaikan tujuan
bimbingan yaitu sesuai dengan tujug
khusus yang akan dicapai melalui

aspek afektif, kognitif dan psikomotg




Pembentukan Kelompok
(Penjelasan tentang langkal

langkah kegiatan kelompok)

Menjelaskan proses pelaksanaan kegiat
bimbingan. Apabila menggunakan teknik
yang sudah di pilih. Maka, guru BK perly
menjelaskan langkah-langkah keiatan,

tugas dan tanggung jawab siswa.

Mengarahkan

kegiatan(konsolidasi)

Memberikan penjelasan tentang kegiata
yang akan dilakukan secara operasiona
dan menanyakan kepada peserta didik

tentang kegiatan yang akan dilakukan.

Tahap Peralihan (Transisi)

Guru BK/Konselor
menanyakan kalau ada sisw
yang belum mengerti dan
memberikan penjelasan

(Storming)

a. Guru BK/Konselor menanyakan
kesiapan kelompok dalam
melaksanakan tugas.

b. Guru BK/Konselor memberi
kesempatan bertanya kepada setiap
kelompok tentang tugas-tugas yang
belum mereka pahami.

c. Guru BK/Konselor menjelaskan
kembali secara singkat tentang tuga
dan tanggung jawab peserta dalam

melakukan kegiatan

Guru BK/Konselor

menyiapkan siswa untuk
melakukan komitmen tentan
kegiatan yang akan

dilakukannya lorming

a. Guru BK/Konselor menanyakan
kesiapan para peserta untuk
melaksanakan tugas

b. Setelah semua menyatakan siap,
selanjutnya Guru BK/Konselor

memulai ke tahap kerja

Tahap Inti/Kerja




Eksperientasi Guru BK/Konselor memastikan
(proses/kegiatan yang keselarasan antara tujuan yang akan
dialami peserta didik dalam | dicapai, metode yang dipilih dengan
suatu kegiatan bimbingan | materi

berdasarkan teknis tertentu)

Refleksi (Pengungkapan 1. Refleksi Identifikasi. Guru
perasaan, pemikiran dan BK/Konselor mengidentifikasi respor
pengalaman tentang apa ya| anggota kelompok melalui pertanyag
terjadi dalam kegiatan yang mengungkap pengalaman pes
bimbingan) tentang apa yang terjadi pada saat
mengikuti kegiatan (What
Happenedl Pertanyaan pada refleksi
identifikasi mengacu pad
pengukuruan pencapaian apa yang
diketahui (pengenalan)

2. Refleksi Analisis. Guru BK/Konselor
mengajak konseli untuk menganalisi
dan memikirkanthink) sebab-sebab
mengapa mereka menunjukkan
perilaku tertentu dan apa yang akan
dilakukan selanjutnyasfwha)

3. Refleksi Generalisasi. Guru
BK/Konselor mengajak peserta
membuat rencana tindakan untuk
memperbaiki perilaku yang dianggay
sebagai kelemahan dirinyRl&n).
Kemudian Guru BK/Konselor
mengajukan pertanyaan tentang
rencana tindakan untuk memperbaik
perilaku sebagai tanda peserta didik




memiliki kesadaran untuk berubah
(Now Wha}.

Contoh pertanyaan:

rencana apa yang akan dilakukan ?
kapan akan dimulai ?

langkah terdekat apa yang akan
dilakukan ?

3 | Tahap Pengakhiran (Terminasi)

Menutup kegiatan dan tindak

lanjut

. Guru bimbingan dan konseling atat

. Merencanakan tindak lanjut, vyait

. Akhir dari tahap ini adalah menutup

konselor memberikan penguatan
terhadap aspek-aspek yang
ditemukan oleh peserta dalam suaty

kerja kelompok

mengembangkan aspek kerjasama

kegiatan layanan secara simpatik

(Framming

Evaluasi




Evaluasi Proses

. Guru bimbingan dan konseling at?

konselor terlibat dalam
menumbuhkan antusiasme pesertg

dalam mengikuti kegiatan.

. Guru bimbingan dan konselin

atau konselor membangun dinam

kelompok

. Guru bimbingan dan konselin

atau konselor memberikan
penguatan dalam didik membuat

langkah yang akan dilakukannya

Evaluasi Hasil

. Mengajukan pertanyaan untuk

mengungkap pengalaman konseli

dalam bimbingan kelompok

. Mengamati perubahan perilaku

peserta setelah bimbingan kelompol
Konseli mengisi instrumen penilaian
dari guru bimbingan dan konseling

atau konselor (seperti contoh dalam

konseling kelompok)

Laweung, 22 April 2021
Mahasiswi BK.

Rifka Faradilla Isma
NIM: 160213105



















FOTO PENELITIAN

Saat Memberikan Layanan Konseling Kelompok
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